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''Sesunggulinya atsamping ligsufiJzran itu acfa ligmucfalian}} 

(Q!.;AIlnsyirali: 6) 

"jlffali tid'a/tafi.gn mem6e6ani seseorang meCainfiJzn sesuai cfengan R§sanggupannya}} 

(Q§. jl{CBaqoroli: 286) 

"....jlffali mencap (menutup) mata liati orang-orang yang tiatfa 6eri{mu}}
 

(Q§. jlr (j(um : 59)
 

lI(JJarang siapa menoCong d'engan pertoCongan yang 6ai~acfaCaIi 6aginya 

satu 6agian cfari lig6aikg,~ itu, cfan CBarang siapa meno{ong cf~ngarzEer!o{o1Jf1=an=-=-----' _ 

yangjafiat acfaCaIi 6aginya satu 6agian cfari /isjafiatan itu. .. }} 

(Q§. jln :JVtssa' : 85) 
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ABSTRAK
 

Pembangunan prasarana fisik khususnya gedung bertingkat di kota-kota besar 
makin pesat. Pesatnya laju pembangunan membutuhkan peruntukan laban yang makin 
luas. Di lain pihak, harga laban sangat tinggi, akibatnya biaya pembangunan menjadi 
mabal Keadaan ini diatasi dengan mengadakan transfonnasi vertical. Transfonnasi 
vertical mengakib::ltkan munculnya bangunan tinggi ( highrise building ). Dari sisi 
ekonomis bangunan tinggi sangat menguntungkan, namun dari sudut pandang teknis, 
menimlJuU::m berbagai permasalaban seperti stabilitas bangunan terhadap angin cbn 
gempa.. berat sendiri yang besar, settlement dan permasalahan - petmasalahan lain yang 
mengakibatkan timbulnya berbagai limitasi pada pembangunan suatu bangunan tinggi. 
Permasalahan yang kerap muncuI pada pembangunan suatu bangunan tinggi adalab saat 
pembuatan basement. Seperti diketahui basement adalah struktur spesifik, yang 
menuntut perlakuan khusus saat pembuatannya. Karenanya diperlukan suatu metode 
konstruksi galian basement yang dapat membUQt basement tiOOk lagi mellladi suatu 
bagian yang krusial (kritis) dari keseluruhan proses pelaksanaan bangunan tinggi. 

Tugas akhir ini bertujuan untuk menget&hui penerapan Metode Konstruksi 
pembuatan basement dengan cam menguraikan tentang pelaksanaan dan kesulitan atau 
kendala yang dihadapi di lapangan, dengan menganalisis setiap jenis pekeIjaan pada 
pembuataan basement, yaitu : pekeIjaan diapraghm wall, dewatering. anchor ground, 
ekska-r'usi dan pembuatan boredpile. 

Uutuk mencegah keruntuhan tanah pada saat penggalian multi basement 
digwlakan diapraghm wall sebagai dinding penahan sekaligus dinding permanent untuk 
basement. Diapraghm wall didefinisikan sebagai selaput beton bertulang yang relative 
tipis, dicor kedalam suatu parit dengan sisi - sisi paril lersebut, sebelum dicor didukung 
oleh tekanan hidrostatik dari air yang dicampur dengan bentonite. yang merupakan 
membrane buatan dengan suatu ketebalan dan kedalaman tertentu, dan dibuat terus 
menerus didalam tanah dengan pelaksanaan pembuatannya dilakukan dari permukaan 
tanah asli dan sebelum penggalian ruang bawah tanah dimuIai. 

Untuk pennasalaban Muka Air Tanah diperlukan pekeIjaan dewatering. 
Pek.eljaan dewatering difungsikan untuk mengeringkan lahan gaHan di bawah Muka Air 
Tanah dan untuk mengatasi uplift se1ama masa konstruksi basement. PekeIjaan 
dewatering mutlak diperlukan sampai bangunan se1esai atau berat konstruksi bangunan 
dapat mengimbangi gaya uplift. 

Xlll 



BAD I
 

PENDAHULUAN
 

1.1. Latar Belakang 

Pembangunan eli Indonesia mengala.-ni kemajuan yang sangat pesat, baik 

perkembangan fisik maupun non fisiko Pembangunan fisik diantaranya adalah 

pembangunan jalan, irigasi, dan gedung. Pembangunan gedung adalah untuk 

mengantisipasi berkembangnya kebutuhan akan ruang keIja sebagai penunjang 

pelaksanaan suatu pekeIjaan. 

Kota Jakarta dengan jumlah penduduk yang besar mengakibatkan tingginya 

volume kegia~n dan aktivitas yang pada akhimya menuntut tersedianya berbagai fnsililas 

pendukung, antam lain saraua dan prasarana fisiko Pesatnya pembangunan prasarana fisik 

eli Jalai!1a Y3Jl~ antara lain berupa bangunan gedung membutuhkan laban yang tidak 

sedikit. Kenyataan ini hertolak belakang dcngan kondisi yang ada. Peruntukan lahan 

untuk berbagai kegiata.n pembangunan semakin sempit dengan harga yang tinggi serta 

sulitnya untuk lahan pembangunan gedung - gedung. Akibatnya biaya pembebasan lahan 

dan biaya pembangunan secara 

mengakibatkan transformasi ver

perkantoran maupun pemukiman. 

keseluruhan 

tikal pada 

menjadi 

pembangunan 

sangat 

ge

ma.ltal. 

dung, 

Keadaan 

baik gedung 

ini 

1 
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Transformasi vertikal yang merupakan satu-satunya jawaban terhadap pesatnya 

pembangunan prasarana fisik dan kelangkaan laban menyebabkan muncclnya bangunan­

bangunan tinggi ( Schueller, 1989 ). Bangunan tinggi dari segi ekonmnis sangat 

menguntungkan, karena porsi harga tanah yang terns meningkat bisa diimbangi dengan 

Makin luasnya areal ruang yang bisa dimanfaatkan. Namun secara teknis hal tersebut 

merupakan tantangan karena makin tinggi suata bangunan, akan semakin kompleks 

permasalahan yang dihadapi. Ban.yak aspek-aspek desain maupun konstruksi ya;ng harns 

dicermati, misalnya pengaruh augin, faktor gempa dan stabilitas bangunan itu sendiri. 

Salah satu permasalahan mendasar yang perlu dicermati dalam merencanakan 

bangunan tinggi adalah faktor tanah. Kemampuan tanab setempat dalam memikul 

bangunan tinggi dengan intensitas beban yang sangat besar hams diperhatikan. Pada 

kondisi tanah lempung seperti di Jakarta yaitu ~ettlement sangat berpengaruh dan menjadi 

faktor penentu, diperlukan struktur bangunan yang ringan misalnya menggunakan 

struktur baja atau mengkompensasikan dengan b{7sement yang dalam agar pengaruh 

settlement dapat diperkecil ( Twnilar,1994 ). 

Pada pekerjaan ba.ftement dan struktur bawah suatu bangunan tingkat tinggi, 

pennasalahan utama yangsering teljadi a@lab lokasi keljayang sem~t serta jarak anta. 

bangunan yang berdekatan Umumnya proses konstruksi dilaksanakan dari bawah ke -l
atas ( upward Construction ). Pada metode iui pembuatan struktur bawab bangunan 

dilakukan dari bawah ke atas dengan menggali ianah terlebih dahulu. Aktivitas 

penggalian dapat dilakukan dengan berbagai metoda misalnya menggunakan sistem 

open-cut ( galian terbuka ) atau dinding penahan tanah dengan sistem angkur. Penerapan 

open-cut cukup rawan, karena }Xilggalian yang terlalu dalam akan mengakibatkan 
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instabilitas lereng yang dapat menyebabkan kelongsoran tanah. Selain itu sistem ini sulit 

ditert'lpkan pada pembuatan multi basement dengan lokasi kerja terbatas. Metode-metode 

galian seperti tersebut diatas tidak: mungkin dilaksanakail pada proyek dengan areal 

sempit, jarak: antar bangunan yang berdekatan dan kondisi geologis tanah yang buruk. 

Apabila penerapannya tetap dipaksakan, stabilitas bangunan di sekitar lokasi kerja akan 

terg~nggu bahkan lebih jauh dapat mengakibatkan berbagai kerusakan balk struktural 

maupun non strukturaI. Karena itu diperlukan metode pelaksanaan yang rnampu 

mengelirninir berbagai permasalahan di atas. 

1.2. Rumusan Masalah 

Dalam penyusunan Tugas Akhir ini yang menjadi rumusan masalah adalah 

bagaimana metode pelaksanaan pembuatan basement pada areal kerja yang sempit 

sehingga tidak menimbulkan gangguan stabilitas terhadap bangunan di sekitar lokasi 

proyek. 

1.3. Tl!ju8n Penelitian 

Tugas akhir ini bcrtujuan untuk melakukan studi tentang pe!aksanaan metode 

konstruksi pada pembuatan basement pada bangunan tingkat tinggi dan diharapkan 

output yang dihasilkan dapat memberikan infonnasi tentang bagaimana pelaksanaan 

pembuatan basement pada areal kerja yang sempit. 

Studi Iiteratllf dilakukan dengan melakukan serangkaian studi terhadap proyek 

yang menggunakan metode konstruksi Upward, dalam pengerjaan basement. 
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1.4. Batasan Penelitian 

Pembc!asan masalah perIu dilakukan agar penelitian Tugas Akhir ini lebih terarah 

dan mudah dipahami sesuai dengan tujuan pembahasan serta untuk memperjelas ruang 

lingkup permasalahan. Batasan-batasan itu adalah : 

1.	 Penelitian dilakukan pada proyek pembangunan pasar Tanah Abang. 

2.	 Basement terdiri dari semi basement, base;nent 1 dan basement 2. 

3.	 Dinding diafragr,na yang digunakan adalah jenis The Mud FilledBore Hole yaitu 

dinding diafragma yang terdiri dari panel - panel yang disambung menjadi satu 

membentuk dinding. 

4.	 Pondasi digunakan boredpile dengan diameter 1,2 meter. 

5.	 Teori, membahas tentang metode konstruksi pembuatan basement dengan peninjauan 

pada peketjaan diaphragm wall dan dewatering, menyangkut arti, penggunaan 

dinding diafragma sebagai dinding penahan tana~ yang dipersempit sebagai dinding 

basement bangunan gedung. 

6.	 Analisa dan estimasi mengenai waktu serta biaya tidak: diperhitungkall 

1.5. Manraat PenditillD 

Dengan membahas metode pelaksanaan yang berkembang di lapangan/dunia 

praktisi ke lingkungan pendidikan, diharapkan kaum akademisi khususnya mahasiswa 

yang akan segera teIjun ke dunia praktisi mendapatkan sedikit gambaran tentang 

permasalahan teknis yang kerap timbul di lapangan. 
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TIN.JAUAN PUSTAKA
 

Untuk menghindari duplikasi dalam pengeJjaan Tugas akhir ini, dipaparkan hasil 

penelitian dari tugas ak:hir yang pemah dilakukan dan literatur yang menunj ang 

penyusunan yang dijadikan sebagai acuan seperti yang dijelaskan berikut ini : 

2.1.	 Basil Penelitian yang Pernah Dilakukan 

Sebagai bahan perbandingan dan bahan referensi untuk penelitian ini, maka akan 

dipaparkan hasil penelitian yang sudah dilaksanakan guna menghindari duplikasi. Hasil 

J'P,nelitian yang sudah dilakukan adalah sebagai berikut : 

1. Nurmanjaya Dahri K ( 1999 ) 

Penelitian yang dilakukan oleh Nurmanjaya Dahri K ( 1999 ) mengenai. 

perbandingan dua metode pelaksanaan konstmksi untuk suatu kasus yang sarna yakni 

metode konstruksi upward dan metode konstruksi top-down. Dengan mengambil kasus 

metode konstruksi pembangunan basement pada tiga proyek yang berbeda. Dalam 

merencana dan menganalisis dibantu dengan suatu program aplikasi yaitu Microsoft 

project 4.0, dengan program ini pengelolaan proyek dibantu antara lain dalam 
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memperhitungkan jadwal waktu proyek secara terperinci. Dari basil penelitian tersebut 

diperoleh bahwa penerapan metode konstruksi Top-down memberikan percepatan sebesar 

856%,-20,81% dan 23,73% untukjumlah lantai basement 2,3, dan 5. Berdasarkan basil 

ini dapat disimpu1kan bahv.ra m.a.ki..."'1 banyak jumlah lantai basement, penerapan metode 

konstruksi Top-down makin menguntungkan ditinjau dari waktu pelaksanaan. Biaya 

diasumsikan berbanding lurns dengan waktu pelaksanaan, makin cepat waktu 

pelaksanaan maka biaya diasumsikan makin rendah. 

2. Sri Susanti dan Teresna Asit ( 1997 ) 

Penelitian yang dilakukan oleh Sri Susanti dan Teresna Asih ( 1997) mengenai 

Sistem Penahan Tanah untuk Bangunan Gedung Dengan Menggunakan Dinding 

Diafragma. ( Proyek Pembangunan Menara Merdeka di n. Thamrin, Jakarta ). Dati 

penelitian tersebut didapatkan eara yang tepat untuk mengatasi adanya tekanan tanah dan 

tekanan air dalam pembangunan basement adalah dengan menggunakan sistem dinding 

diafragma. Sebagai dinding penahan tanah, dinding diafragma digunakan datam berhagai 

situasi, Uiantaranya yaitu basement yang dalam, shaft pembuka untuk pekerjaan­

pekerjaan bawah tanah. Sebagai penyekat kedap air, dinding diafragma dig-unakan untuk 

mengontrolaliran ltiT tallah misalnya di bawah bendungan, di sekeliling reservoir, dan 

penggalian yang dalam dibawah permukaan air taoab. 

Pelaksanaannya dimulai dengan penggalian lubang berbentuk persegi panjang 

yang disebut parit sampai kedalaman tertentu dan pada saat penggaJian dialirkan suatu 

cairan penstabil untuk menahan keruntuhan isi parit. 
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3. Ery Saptina Yuliati dan Dyan Septita ( 1996 ) 

Penelitian ya..llg pemah dilakukan oleh Ery Septina Yuliati dan Dyan Septita ( 

1996 ) mcngenai Mekanisme Transfer Beban Pada Soil Nailing sebagai struktur 

Perkuatan Dinding Basement Bangunan Bertingkat Banyak ( Proyek Menara DEA, 

Jakarta ). Dari penelitian tersebut dapat diketahui pelaksanaan perkuatan dinding galian 

dengan metode soil nailing. Pemilihaan metode soil nailing sebagai dinding perkuatan 

galian basement proyek ini lebih kepada pcrtimbangan kemudahan pekerjaan serta 

-
efisiensi waktu pelaksanaan. 

2.2. Bebet'apa Literatur yang Menunjang Penelitian 

Literatur yang digunakan merupakan dasar dari peneIitiau yang dilakukan dan 

berkaitan dengan manajernen konstruksi. Literatur yang menunjang penelitian 

diantaranya adalah sebagai berikut ini : 

1. Hamid Shahab ( 1996 ) 

Metode pelaksanaan atau metode konstruksi adalah suatu. metode atau aturan yang 

digunakan sebagai acuan pihak pelaksana dalam melaksanakan I mengelola suatu proyek 

sehingga mencapai hasil yang diinginkan seefisien mungkin. Metode pelaksanaan 

umumnya ditentukan oleh pihak perencana dan merupakan suatu rangkaian studi, desain 

dan supervisi. Metode konstruksi ditentukan dengan mempertimbangkan berbagai aspek 

terkait seperti teknologi dan peralatan yang digunakan serm limitasi-limitasi yang 

membatasi gerak I !aju proyek, seperti arus lalu lintas, kondisi lingkungan sekitar, kondisi 

tanah, jarak bangunan terdekat dan kemampuan ter..aga keJja ·serta pelaksana 
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Metode konstruksi hams direncanakan dengan baik sebelum proyek dimulai agar 

tidak menimbulkan berbagai permasalahan pada waktu pelaksanaan. Kasus-kasus 

pembongkaran, penambahan tulangan, redesain dan kasus-kasus lapangan yang lain pada 

dasamya adalah akibat dari tidak rnatangnya pereneanaan metode keIja, sehingga 

mengakibatkan proyek menjadi terganggu bahkan tertunda, yang menyebabkan berbagai 

inefisiensi baik waktu maupun biaya. 

2. Wiratman Wangsadinata ( 1990) 

Dinding diafragma merupakan suatu struktur bawah taoah yang dapat digunakan 

untuk pembuatan ruang bawah tanab, jalan bawah tanah, dan lain-iain. Apabila 

digunakan ruang bawah tanah pada gedung maka dinding diafragma ini dapat berfungsi 

sebagai dinding penahan taoah sekaligus sebagai dinding basement. 

Diuding dit!fragma didefinisikan sebagai selaput beton bertu1~lig yang relatif tipis 

yang dicor ke dalam suatu. parit, dengan sisi-sisi parit tersebut sebelum dieor di dukung 

cleh tekanan hidrostatik dari air yang dieampur dengan bentonite, yang merupa.lcan snah! 

membran buatan dengan suatu ketebalan dan kedalaman tertentu dan dibuat terns 

menerus di dalam tanab, dengan pelaksanaan pembuataooya dilakukan dari permukaan 

tanah asli dan sebelum penggalian ruang bawah tanah dimulai. 
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LANDASAN TEORI 

3.1. Metode Konstruksi Basement 

3 .1.1. nermisi Metode Konstmksi Basement 

Metode Konstruksi Basement adalah suatu metode pelaksanaan ( konstruksi ) 

yang P'tda prinsipnya merupakan acuan bagi pihak pelaksana dalam melaksanakan / 

mengelola suatu proyek· basement sehingga mencapai hasil yang diinginkan seefisien 

mungkin. ( Shahab, 1997). Penempannya antara lain pada: 

a. Sebagai shaft / pembuka untuk peketjaan - peketjaan bawah tanah. 

b. Sehagai ruang penyimpanan hawah tanah. 

c. --Bangunanparkir-bawahtanah. 

d. Terowongan. 

e. Basement pada bangunan tingkat tinggi. 

Secara singkat Metode Konstruksi pembuatan basement dapat dijelaskan 

sebagai suatu metode konstruksi pada pembuatan basement, dirnana pada pelaksanaan 

urutan peketjaannya dimuIai dari pekeIjaan arah ke bawah ( downward) dan pekerjaan 
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arah ke atas ( upward ), setelah pelaksanaan arah ke bawah selesai, pelaksanaan arah ke 

atas barn dimulai. 

Dalam prakteknya, pelaksanaan metode konstruksi ini terdiri dati pekerjaan 

arab ke bawah ( downward) dan pekerjaan arah ke alas ( upward), setelah pelaksanaan 

arab ke bawah selesai, pelaksanaan arah ke atas bam dimulai. 

3.1.2. Pertimbangan Penerapan 

Metode Konstruksi pem~uatan basement sebenamya bukan metode barn dalam 

dunia konstruksi. Metode ini sudah digunakan secara luas di Eropa dRn beberapa negara 

di Asia ( Hongkong, Singapura, Thailand ) selama bertahun-tahun. Pertimbangan 

penerapan metode ini adalah pertimbangan geoteknik, pertimbangan struktur, manajemen 

kontruksi, konilisi dan situasi setempat dan lain-lam : 

a. Pertimbangan geoteknik 

Dari segi. geoteknik, pertimbangan uta..-na dilaksanakannya Metode Konstmksi 

pembuatan basement adalah adanya kondisi laban yang tidak: menguntungkan hal ini 

mengakibatkan timbulnya berbagai pennasalahan dalam pembangunan struktur baw~h 

-- --tanah,dalamhal ini basement. 

Permasalahan yang kerap mengganggu adalah: 

1) Tekanan air tanah ke atas (upliftt pressure) yang tinggi, dapat mengakibatkan 

struktur basement dan bangunan secara ekstrim terangkat. 

2) Tekanan lateral tanah yan~ besar, akibatnya hams dibuat struktur dinding penahan 

tanah yang cukup kuat. 
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3) Adanya lapisan pasir yang dapat mengakibatkan kelongsoran laban saat 

dilaksanakan ekskavasi tanah. 

b.	 Pertimbangan struktUr 

Metode Konstruksi pembuatan basement ini dilaksanakan jika dari tinjauan strul.'1ur 

memang disyaratkan dan memungkinkan untuk diterapkan. Misalnya secara 

struktural dibutuhkan basement dengan slab lantai dan dinding yang tebal, hal inj 

sesuai dengan Metode Konstruksi pembuatan basemeJlt yang pelaksanaannya 

membutuhkan dinding dan slab lantai basement yaEg tebal. 

c.	 Ba1:a3an dan persyaratan khusus 

Ada beberapa hal yang dijadikan pertimbangan dalam melaksanakan Metode 

Konstruksi pembuatan basement disampingkan pertimbangan di atas, misalnya 

pertimbangafl kemudahan pelaksanaan dan persyaratan setempat. 

3.1.3. Tahap Pelaksanaan Metode KOilst.u.ksi Pembuatan Basement 

Pelaksanaan Metode Konstruksi Pembuatan Basement dibedakan menjadi 

iahapan pelaksanaan amh kebawah ( downward) dan tahapan pelaksanaan arah keatas ( 

upward). 

Tahapan pelaksanaan arah ke bawah dapat diuraikan sebagai berikut: 

a.	 Pekerjaan dewatering dikeIjakan lebih dahulu untuk menurunkan muka air tanah. 

b.	 Diaphragm wall sebagai dinding penahan tekanan lateral tanah dan pemutus aliran air 

tanan (cut offwall) dikerjakan setelah pekeIjaan dewatering. 

c.	 Setelah pekerjaan diaphragm wall, dilanjutkan dengan pekeIjaan ekskavasi I galian. 

d.	 Pada pelaksanaan pekerjaan ekskavasi pada kedalaman tertentu dipasang angkur. 
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e.	 Pekerjaan fondasi ( bored pile) dikeIjakan setelah pekerjaan galian mencapai 

kedalaman yang diinginkan. 

Tahap pelaksanaan arah ke atas pada Metode Konstruksi pembuatan basement 

adalah : 

a Setelah pekeIjaan pondasi ( boredpile) dilanjutkan dengan pembuatan lantai kerja. 

b.	 Pembuatan pilecap yaitu pekeIjaan yang menyatukan pondasi bored pile 

dilaksanakan setelah pembuatan lantai keIja selesai. 

c. Setelah pekeIjaan pilecap,dilanjutkan dengan pembuatan tie beam. 

d Pembuatan kolom dilaksanakan setelah pembuatan tie beam selesai. 

e.	 Setelah pembuatan tie beam selesai, dilaksanakan pembuatan pelat lantai basement 

terdalam dikeIjakan. 

f.	 Setelah pembuatan vebl lantai basement dilanjutkan dengan pelaksanaan pekeIjaan 

dari lantai dasar sampai dengan lantai tertinggi, pelaksanaan pekeIjaannya sama 

dengan metode konvensional yang urutan pekeIjaannya lazim dilaksanakm:: pada 

pekeIjaan struktur, yaitu pekeIjaan kolom, balok dan pelal. 

3.1.4. Keuntungan 

Jika dibandingkan dcngan sistem opcn~t dalum, Metode Konstruksi Basf!mcnt 

ini memiliki berbagai keuntungan sebagai berikut ( Shahab, 1997 ) : 

a.	 Dapat membuat dinding basement sedekat mungkin ke batas bangunan yang 

bersebelahan. 

b.	 Strutting horisontal ( bracing) yang sifat struktur sementara dapat ditiadakan atau 

dikurangi. Struktur lantai basement yang perrnancn difungsikan juga sebagai 

strutting. 
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c.	 Displacement arah horisontal dati dinding penahan tanah pada umumnya dapat 

banyak dikurangi. 

d.	 Bangunan dan sarana di sekitaniya lebih aman stabilitasnya. 

3.1.5 Pekerjaan Utama 

Pada metode konstruksi up-ward ini terdapat beberapa bagian pekerjaan utama 

sebagai beIikut: 

a. Dewatering 

Pelaksanaan basement yang berlapis - lapis memerlukan proses penggalian 

tanah yang tidal<- jarang harns dilakukan hingga belasan meter di bawah pem1ukaan 

air tanah. Keberadaan air tanah ini jeIas mempengaruhi perencanaan dan tehnik 

pelaksanaan struktur basement tersebut. Ketidaktahuan atau pengabaian akan keadaan 

dan perilaku air tanah ini dapat berpengaruh besar terhadap keIancaran proyek Tidak 

jarang aspek ini mengakibatkan tertundanya pelaksanaan proyek dan babkan proye 

harns di desain ulang. 

PengeJjaan dewatering diperlukan untuk mengeringkan lahan galian dibawah 

muka air tanah dan untuk. mengatasi up lift selama masa konstruksi basement. 

PekeIjaan deMo'atering mutlak diperlukan sampai bangunan selesai atau berat 

konstruksi bangunan dapat mengimbangi gaya up lift. 

Metode pelaksanaan sebagai berikut : 

i.	 Penentuan titik dewiJtering harus berada dalam areal galian. Penentuan titik 

dewatering ditentukan oleh tim surveyor agar letak SunlUf dewatering tidak 

berada pada posisi pondasi ataupile caps. 

_._~~-

.~ 
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ll.	 Dengan sistem pemompaan apabila di dalam pelaksanaan masih ada genangan air
 

tanah mbat porositas tanah, maka di dalam pelaksanaan digunakan sistem
 

dewatering dengan pit pada. beberapa lokasi dengan dibuatkan parit-parit yang
 
I 

I 
berfungsi sebagai subdrain yang mengalirkan air ke parit-parit tertentu. I 

lll. Konstruksi sumur dewatering. 

IV.	 Tempat pompa sumppit atau pompa pennukaan akan dibuat disesuaikan dengan
 

kebutuhan di lapangan.
 

v.	 Perbandingan berat bangunan terhadap gaya up lift airtanah 

b. Dinding Diafragma ( Diaphragm wall ) 

Dinding diafragma sangat diperlukan pada konstruksi basement yang dalam 

dengan muka air tanah yang tinggi. Kombinasi dari dinding diafragma dan Metode 

K~nstruksi Basement memberikan berbagai keuntungan dan pemecahan inovatif 

terhadap dewatering lokal pada lahan sekitamya. 

Dinding diafragma sendiri merupakan salah satu jenis dinding penahan tanah 

dengan atau tanpa beban pengaku yang digunakan pada gaHan. Dinding diafragma 

dapat dianggap sebagai deretan bersambungan dari unit panel dinding rapat sepanjang 

tepi daerah galian. 

Fungsi utama dinding diafragma adalah untuk menahan gerakan tanah pada saat
 

mnah digali dan sebagai cut oflwall ( pcmutus aliran air) sehingga basement dapat
 

dikerjakan dalam kea~a kering. Terkadang dinding juga dirancang untuk:
 

mendukung beban bangunan, tergantung dari kapasitas bantalan (bearing capacity)
 

dari dinding itu sendiri serta struktur tanah diatasnya (Howe, 1993 ).
 

._,­
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Sebagai st:rl1Alrtur penahan tanah, terdapat berbagai variasi dinding diafragma, 

yang penerapalmya disesuaikan dengan kebutuhan dan kondisi setempat. Fungsi 

kequa sebagai pemutus aliran ( cut offwall), kedalaman dinding diafragma sangat 

penting karena jika dinding tidak cukup dalam dan aliran air tanah dibawah dinding 

terialu tinggi untuk: diatasi dengan sistem drainase dibawah slab basement terdalam, 

maka slab tersebut hams dirancang untuk: dapat menahan tekanan air kcatas (uplift) 

tersebut. Sdain itu dinding yang kurang dalam dapat menyebabkan settlement pada 

sebtar dinding. Namun untuk menentukan kedalaman, hams diperhitungkaii pula 

. dengan harganya yang mahal yaklli sekitar US$ 300/m2 
( Nolan, 1993 ). Ketebalan 

dan tuIangan dinding diafragma ditentukan oleh tekanan lateral !anah dan ruang 

internal, yakni tinggi antar slab lantai basement. Dinding diafragma mulai dikerjakan 

pada saat tanah belurn digali sarna sekali l Nolan, 1993 ). 

Pada pelaksanaan Metode Konstruksi Basement dengan menggunakan dinding 

penahan tanah berjenis diaphragm wall terdapat beberapa keuntungan, yaitu : 

1.	 Dapat dilakukan pada segala macam jenis tanah dan secara teoritis tanpa
 

pembatasan kedaIaman.
 

11.	 Dapat mempunyai 3 fungsi sekaligus yaitu sebagai penahan tanah, sebagai 

dinding basement, sebagai penyekat yang kedap air dan sebagai elemen pemikul 

beban bangunan. 

111.	 Dapat dilaksanakan praktis tanpa jarak dengan bangunan yang bersebela1Ian. 

IV.	 Dinding penahan tanah galian akan juga merupakan bagian dari struktur 

pennanen. Dengan perkataan lain dinding struktur galian yang bersifat sementara 
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bisa ditiadakan (tennasuk aktivitas pencabutan kembali steel sheet pile menjadi 

hilang). 

v.	 Penempan konstruksi ini menyebabkan suam dan getamll yang ditimbulkan 

selama proses konstruksinya minimal. 

VI.	 Dinding diafragma dapat dibuat sangat dalam. Umumnya dibuat dengan 

kedalaman 45 m - 60 m. 

Vll. Area galian !anah relatif lebih kecil dengan tidak diperluJr.an lagi penyediaan 

ruaeg kerja antara penahan tanah sementara dengan struktur dinding permanen. 

-
Vlll.	 Area kerja y&ng bisa dimantaatkan kontraktor menjadi lebih bcsar. 

lX. Luas basement terpakai menjadi lebih besar. 

x. Keandalan kedap air menjadi relatiflebih tiuggi. 

Xl. Dalam kaitan dengan struktur keamanan yang memerlukan dinding tebal, 

sebagian sudah terpenuhi fungsinya. 

Pada pembuatan dinding diafragma, sebelumnya har....i5 ditinjau dahulu 

keadaan tanah dan yang berhubungan dengannya. Pada tanah tersebut ditinjau 

keseimbangan - keseimbangan gaya yang ada. Tekanan dan stabilitas taoah 

.merupakaahaLy.angsangat~ntiIlg.llIl!!Jlc..<1!perhitungkan.

1)	 Pembuatan Dinding pengarah ( gUide wall ) 

Langkah pertama yang selalu dilakukan dalam pelaksanaan diaphragm wall 

adalah pembuatan guide wall. Dinding pengarah ini merupakan dua balok beton 

bertulang yang dipasang searah dengan posisi dinding diafragma yang di buat. 

Guide wall adalah suatu konstruksi beton bertulang yang bersifat sementara, 

dibangun sejajar dengan permukaan parit. 

--~.-.-L 
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Fungsi dati dinding pengarah adalah : 

1.	 Melindungi sisi atas panel dari kerusakan akibat terhantam alat penggali 

panel. 

2.	 Mencegah atau mengurangi pegerakan horisontal lapisan tanah permukaan 

pada saat penggalian dilakukan. 

Penstabillapisan permukaan dari keruntuhan. 

4.	 Untuk: mengarahkan alat penggali panel. 

5.	 Sebagai saluran penghantar cairan' penstabil ke dalam dan ke luar lubang 

Panel. 

Agar guide wall dapat berfu.llgsi dengan baik, harns memenuhi kriteria di bawah 

ini : 

-.-,-- ­
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Gambar 3.1 Penampang dinding pengarah. 

2) Pembuatan Parit 

Dalam pembuatan parit dikenal beberapa metode yaitu ; trenching dengan drill 

dan trenching dengan grab. Dalam perencanaan ini digunakan trenching dengan 

grab, dimana grab adalah sebuah buckei yang pada ujung - ujungnya terdapat gigi 

- gigi, yang digerakkan secara mekanik atau hidrolik. Penggalian parit dengan 

grab hams meneikuti langkah - langkah berikut, pertama adalah menggali pada 

salah satu sisi panel, kemudian dilanjutkan pada sisi satunya, dan terakhir 

. _~Qgg(.1li~n. <!it~n~ah-tengah panel. 

3) Stabilitas Parit 

Masalah kestabilan parit merupalcan faktor yang penting dalam 

pelaksanaan· dinding diafragma. Kestabilan ini barns sedemikian rupa sehingga 

tidak menimbulkan penurunan pada jalan, bangunan, atau sarana-sa.rana yang ada 

disekitar proyek 
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Slurry Bentonite atau lumpur bentonite merupakan bahan yang digunakan 

p3da pembuatan dinding diafragm~ yang sifatnya untuk menjaga dinding galian 

agar tetap stabil, karena adanya tekanan hidrostatik dari slurry. Stabilitas parit 

akan terjadi lebih efisien dan efektif, mengingat hal-hal sebagai berikut: 

1.	 Lumpur Bentonite mempunyai berat jenis yang lebih besar daripada air ( 1.05 

- 1_10 ). sehingga memberikan tekanan yang lebih besar kepada dinding parit 

dan,karenanya memberi efek pemantapan yang lebih besar. 

11.	 Larutan Slurry Bentonite secaraperlahan merembes ke dulam pori-pori iana~! 

sambil mengendapkan partik~l-partikel koloid di dalamnya, disusul dengan 

terbentuknya suatu lapisan lempung tipis pada pennukaan dinding, lapisan 

lempung permukaan ini sangat kedap air, sehingga tekanan dari slurry dapat 

bekeIja penuh pada pennukaan dinding parit. 

~.!.. 
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Gambar 3.2 Pembentukan tabu lumpur 

a.	 Pengendapan partikel koloid di dalam pori tanah. 

b. Agar - agar (gel) membentuk tahu lumpur 

c. Pembentukan lapisan pennukaan yang kedap air. 

----~ ------.~,--
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Gambar 3.6 Capping Beam 

c.	 Anchor Ground 

Anchor ground atau soil nailing lahir dari pengembangan system kombinasi 

antara shotcrete dan rcckbolting yang dipakai sebag~~ SystCJll penuI1Jang pada galian 

terowongan yang dipakai pada New AU'ilrian Tunelling Atfellwde. 

__ El (An..cnti"luL__,_'i'L~U'"~tUn~_ctinf.----- ----+­
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Gambar 3.7 Perbedaan metode konvensional dengan metode soil nailing 

pada pekeIjaan galian terowongan di Austria. 
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Pada prinsipnya ml"'tooe ini clapat dikatakan sebagai struktur reinforced earth, 

dimana perbedaan utama keduanya ha.1Jya pada masalah pemakaian soil nailing 

digunakan pada pekeIjaan penggalian dan pekeIjaan penanggulan. 

Pada dasamya aplikasi metode soil nailing ini adalah perkuatan lereng dan 

struktur perkuatan dinding galian. 
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Gambar 3.8 Soil nailing 

a). sebagai struktur dinding penahan tanah b). sebagai perkuatan lereng.. 

Perbedaan diantara keduanya adalah : 

1.	 Pada soil nailing sebagai perkuatan lereng penempatan inklusinya mcndckati 

tegak lurns terhadap bidang kelongsoran, fungsi yang beke>ja dominan adalah 

tegangan geser dan kekakuan dari inklusi tersebut. 

2.	 Pada ~oil nailing seb~gai struJ...'1ur perkuatan dinding galian penempatan 

inklusinya cenderung ke arah horizontal sedangkan fungsi yang bekeIja 

dominan adalah kuat tariknya. 



26 

Metode free earth support menganggap bahwa dinding adalah kaku dan dapat 

berotasi pada pennukaan batang grlJund anchor. dan keruntuhan yang terjadi akibat 

rotasi ada disekitar batang ground anchor. 

Perencanaan hitungan ground anchor, rnenggunakan diagram tekanan tanah 

lateral dari Tschebotarioff( 1973 ). yaitu : 
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Gambar 3.9 Diagram tekanan tanah lateral 

dari TschebotariofJ(1973) 

Daya duk:ung dari ground anchor dihitung dari persamaan : 

T = As. T = 1I .D.La. T (3.1) 

Maka panjang lekatan ground anchor adalah :
 

T

.,.. D'" ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... .... £0=--~.. .T ("1-'.2) 
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Panjang total grOlmd anchor: 

L = Fs.aa.v.h _ '"	 , (3.3) 

\,-'-	 / 

d.	 Penggalian 

Sebelum penggalian I ekskavasi, terlebih dahulu dilakukan pemasangan sumur­

sumur dewatering untuk memperkecil tekanan air tanah. Sumur-sumur dewateriiig 

tersebut terpenuhi dengan kerikil dan pemompaan dimulal segera sete1ah pengerjaan 

dinding diafragma. 

Penggalian dimulai setelah dewatering dioperasikan. Material digali sampai 

batas slab lantai basement. Selama proses penggalian ini alat-alat berat menggunakan 

strutting lantai basement sebagai lantai operasional Metode kerja galian lantai dasar 

sampai dengan basemenJ 2, yaitu : 

1.	 Menentukan peralatan yang diperlukan untuk pekeIjaan galian, struktur, 

penga!!gkutan dan pembuangan hasil galian. 

11.	 Menentukan jalur distribusi alat dan barang I material. 

Ill.	 Membuat j?dwal pekerjaan per subsektor area dari lantai dasar sampai dengan 

oasemenr2-:----------------------------- -------- -- ---- ­ r
 
IV.	 Menentukan area untuk ramp kerja sementara. 

v. - Menentukan tahapan area pcnggalian, level bawah galian pada tiap lantai basement, 

kemiringan galian, waktu penggalian dan pengangkutan tanah hasil galian. 

Pada Metode Konstruksi pembuatan basement lantai basement paling bawah 

adalah lantai pertama yang dikerjakan lengkap ( tidak ada bagian yang ditinggal ). 

--.-. ­
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Setelah lantai selesai, konstruksi pekerjaan berikutnya berjalan ke atas seperti 

penyelesaian kolom, dinding dan upper structure, sesuai rencana bangunan. 

e.	 Bored pile 

Pondasi tiang digolongkan berdasarkan material, cara pelaksanaan dan lain 

sebagainya. berdasarkan material bahan tiang, tiang dibedakan menjadi empat yaitu tiang 

kayll, tiang baja, tiang beton dan tiang komposit Tiang beton dalam pembuatannya 

dibedakan menjadi tiang beton pracetak (precast concrete pile ) dan tiang beton cor di 

tempat ( cast in place ). 
i 
I'

Pembuatan tiang dengan caTa dicor di tempat ( cast in place) yang sering 

disebut juga dengan boredpile atau tang bOT adalah suatu cara tiang di cetak pada lubang 

dalam tanah, berbentuk seperti tiang, kemudian ke dalam lubang tesebut dituangkan 

adukan beton. Pondasi tiang boT dibuat dengan cara mengebor tanah terlebih dahulu 

kemudian mengisinya dengan beton. 

Tiang boT dapat diklasifikasikan berdnsai"kan desainnya dalain meneruskan 

beban ke lapisan bawahnya Macam tiang bOT berdasarkan hal tersebut adalah : 

1.	 Tiang bOT lurns 

_________Tiang tersebut menerus melalui tanah j~kk_dengan_ujungny:a_terleta~pada-ta",cun£IJahl.L- _ 

baik ataupun cadas ( rock ). Tahanan terhadap beban yang bekerja teTdiri dari 

tahanan ujung serta gesekan autara permukaan kulil liang dengdD tanah. 

2.	 Tiang bol dengan pembesaran ujung ( underreamedpile) 

Tiang tersebut teTdiri dari badan tiang ( shaft ) dengan ujung yang membesar. 

Ujung tiang yang membesar tersebut terletak pada tanah dengan kapasitas dukung 
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yang baik. Ujung tiang dapat berupa kubah ('dome ) ataupun bersudut ( angle ). 

Besar sudut tiangnya antara 30° - 45° dengan arah vertikaL 

3.	 Tiang bor lurus dengan ujung menembus lapisan cadas ( rock ). 

Tiang tersebut perhitungan kapasitasnya dengan anggapan seluruh beban 

didukung oleh gesekan kulit dan tahanan ujungnya 

.----p-.-l-:- " 
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Gambar 3.10 Macam tiang bor 

berdasarkan desain bentuk dalam transfer beban 

Penggunaan liang bor mempunyai beberapa keuntungan dan kekurangan, yang 

antara lairL 

Keuntungannya : 

1.	 Tiang bor dapat dipakai secara individu atau tunggal tanpa menggunakan pilecap 

2.	 Pada pembuatannya tidak merusakkan struktur didekatnya, karena tidak sepeti 

tiang pancang yang pada saat dipancangkan menggunakan hammer sehingga 

menimbulkan getaran tanah. 

3.	 Tiang yang dipancangkan pada tanah lempung dapat menimbulkan pengangkatan 

tanah ( ground heaving ) serta dapat mengakibatkan pergerakan ke samping 
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(lateral) dati tiang sekitamya yang telah dipancang sebelumnya. Kondisi tersebut
 

tidak: terjadi pada pembuatan tiang bor.
 

4.	 Kondisi tanah sebenamya dapat diketahui saat pengeboran, dibandingkan dengan 

prediksi sebelumnya. 

5.	 Jika didapati kondisi diluar perencanaan awal, perubahan diameter dan panjang 

tiang dapat segera disesuaikan. 

6.	 Pada pelaksanaan pembuatan tiang bor, tidak. ada polusi suam dati hammer seperti 

pada tiang pancang. 

7.	 Permukaan tanah pada- dasar lubang sebagai ujung dari tiang bor dapat dilihat 

secara visual. 

Kekurangannya yaitu : 

1.	 Kualitas pencoran memerlukan pengawasan yang ketal. 

2.	 Pekerjaan pembuatan tiang bor ditunda apabila cuaca buruk. 

3.	 Pengangkatan tanah pada pembua2.rl lubang bomya dapat mengakibatkan 

longsomya tanah yang bisa membahayakan stuktur didekamya. 

4.	 Tahanan ujung tiang bor relatif lebih kecil di banding dengan tiang pancang. 

Untuk_pondasi_tiang_ooL_sebagaLpenahan-tanah-kemampuan--daya-dukungnya I 
I 

dapat dimasukkanldigolongkan ke dalam adhesive pile 
I 

Daya dukung dati tiang bor tersebut dapat dihitung dengan romus :
 

Qtiang = O.L.H , , , , (3.4)
 
n 
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f	 Pile cap I pencoran mass concrete 

Pekerjaan ini berfungsi untuk menyatukan tiang pondasi bored pile dan meratakan 

beban dari kolom untuk dilimpahkan pada tiang pondasi. 

g.	 Strutting Lantai Basement 

Fungsi dari pelat lantai beton pada Metode Konstruksi Basement tidak hanya 

sebagai lantai untuk menahan beban vertika!, tetapi juga berfungsi sebagai pengaku 

yang menahan deformasi lateral dinding diafragma. Dpngan demikian pelaksanaan 

pencorail lantai ini harns diatur sedemikian rupa urutannya agar bisa berfungsi secara 

optimal sebagai komponen struktur. 

Untuk kemudahan pelaksanaan pelat biasanya dibentuk tanpa balok. Hal ini 

mengingat bekisting pebt langsung dikerjakan diatas tanah, sehingga lebih mudah 

. jika tinggi pelat dan baiok <iibuat sarna. 

Inti dari pekerjaan ini adalah menentukan peillantai kerja, dudukan lantai kerja 

dan pembagian daerah pemhesian, bekisting dan pencoran. 

3.2. Metode Konstrnksi Upward 

--+-	 -"'M~eto_d.~LkonsJruksLamhke_atas.-lU]lwartil adalah motode pe!aksanaan yang kerap ! 

dilaksanakan pada suatu proyek. Secara singkat metode konstruksi arah keatas dapat 

diterangkan bahwa proses pembangunan dilaksanakan sesuai uru+..an dari bawah keatas. 

Dntuk pembuatan suatu struktur bawah tanah, khususnya basement, secara garis besar 

urutan aktivitas yang dilaksanakan adalah sebagai berikut : 

1.	 Pekerjaan dewatering yang berfungsi untuk menurunkan muka air taoah. 

i 
I 

_____l 
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2.	 Pekerjaan dinding tanah, yang berfungsi menahan tekanan lateral tanah dan sebagai 

pemutus aliran taoab. Dalam prakteknya dinding penaha~ tanah dapat berupa turnp 

boredpile, diaphragm wall dan lain-lain. 

3.	 Proses ekskavasi tana~ proses ekskavasi tanah dilaksanakan sampai level basement 

terdalam. 

4.	 Pekerjaan pondasi, yang dapat berupa tiang panca.ng atau tiang bor. 

5.	 Pekerjaan pilecap yang menyatukan selu...'Uh pondasi. 

6.	 Pekerjaan struklur basement, yang dimulai dengan pembuatan kolom, balok pelat 

lantai basement dan dinding basement. 

7.	 Pekerjaan struktur atas 

3.3. Basement 

Basement secarasederhana dapat didefinisikan sebagai ruangan pada gedumg 

bertingkat yang terletak di bawah pennu~ la.uah. Ditinjau dari segi struktur, konstruksi 

basement mempunyai fungsi utama antam lain memperdalarn kedalarnan dasar pondasi 

yang memberikan pengaruh terhadap kenaikan besarnya daya dukung ultimite t:aDat; dasar 

-"--__pondasL(_S_oe~Qlel{lno,-t22:L).-S-elajD-ituJ,asement~juga_berfungsiuntuk :nem!h-'Tbesar 

stabilitas konstruksi gedung terhadap gaya geser atau gaya guling yang mungkin teIjadi. 

Karena dalam pembuatan basement akan dilakukan penggalian, jika berat tanah ya.ng di 

gali sarna dengan bemt bangunan diatasnya, maka secara teoritis tidak teIjadi penurunan 

bangunan. Sedangkan. fungsi sekunder yang terlihat dilapangan sebenarnya tidak lebih 

dari pemanfaatan basement, misalnya sebagai ruang mesin, tempat parkir, gudang dan 

utilitas lainnya. 
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Pembuatan basement sangat kompleks karena terkait langsung dengan tanah yang 

karakteristiknya tidak bisa diduga. Sering suatu proyek bangunan terhambat karena 

aktivitas pembuatan basement yang bennasalah. Pennasalahan yang sering timbul adalah 

retak: pada dinding basement akibat tekanan air tanah serta basement yang terangkat 

akibat tekanan air 13nah keatas ( upliftpressure) 

Mengingat fungsi basement yang s?ngat penting dan pelaksanaan pembuatannya 

yang spesifik, diperlukan suatu metode pelaksanaan pembuatan basement yang selain 

dapat mengantisipasi permasalahan yang mungkin timbul, juga dapat illempercepat waktu 

pelaksanaannya proyek secara keseluruhan. Dalam tugas akhir ini akan dicoba 

dipaparkan cara pembuatan basement pada suatu proyek yang mempunyai lokasi yang 

sempit. 

3.4. Manajernen Konstruksi 

Manajemen selalu dikaitkan dengan usaha bersama dati sekelompok orang u..~tuk 

meneapai suatu tujuan tertentu yang berupa kesejahteraan dan kebahagiaan bagi semua 

orang I masyarakat dcngan eara I tehnik terarah yang didukung oleh perlengkapan 

~----pefalatan-serta-dilaksana.kan-dengan_urutaILkegiatantertentu dengan maksud ~ dengan ! 

usaha yang minimal diperoleh hasil yang maksimal ( Djojowirono, 1991 ). Pengertian 

konstruksi dapat dideskripsikan sebagai usaha kreatif untuk mengelola 4 faktor M, yakni 

Materials, Manpower, Machi,zes dan Money untuk diwuj udkan menjadi suatu fasilitas 

konstruksi ( Halpin & Woodhead, 1980 ). 

Dari kedua pengertian tersebut manajemen konstruksi dapat diartikan bagaimana 

suatu sasaran ( pembangunan ) dikelola dengan melibatkan berbagai faktor, agar 
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diperoleh basil sesuai dengan tujuan. Lingkup dan kompleksitas manajemen suatu proses 

konstruksi sangat tergantung dari kompleksitas konstruksi, teknologi yang digunakan, 

organi~i konstruksi yang mendukung dan keadaan lingkungan sekitar serta hul?ungan 

antar pihak yang terlibat. 

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa penerapan suatu teknologi ( metode ) 

dalam sebuah proses konstruksi sangat mempengaruhi hasil akhirnya, yang secara rryata 

dapat dilihat dati parameter dasar dalam dunia konstruksi, yakni cost, quality dan time 

(biaya, mum, waktu) 

Dalam kaitannya dengan v..!gas akhir ini, metoda konstruksi pembuatan basement 

adalah salah satu metode pelaksanaan altematif yang pelaksanaanya diharapkan dapat 

meningkatkan efektivitas dan efisiensi suatu proyek Pe1aksanaan metode konstruksi 

pembuatan basement ini diharapkan dapat menguntungkan ditinjau dari sudut manajemen 

konstruksi khususnya eara pengerjaan dan pelaksanaan proyek 

I-----~-----~~---
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METODE PENELITIAN
 

4.1 Subyek Penelitian 

Subyek dalam penelitian ini adalah pembangunan gedung pasar Tanah Abang 

Blok A, Jakarta Pusat. 

4.2 Objek Penelitian 

Objek Penelitian ini adalah pembuatan Basement pada proyek pembangunan 

gedung Pasar Tanah Abang Blok A dengan pembahasan pada pekerjaan dewatering dan 

diaphragm wall dengan system The Mud FilledBore Hole. 

t- ­
I 
I 

4.3	 Data yang Diperlukan 

Data yang diperlukan untuk menunjang penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Gambar reneana 

2. Denah lokasi 

3. Laporan monitoring pergerakan diaphragm wall dan monitoring dewatering 

4. Rencana keIja dan syarat-syarat (RKS) 

35 
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4.4 Cara Pengumpulan Data 

Penulisan Tugas Akhir ini dilakukan dengan earn "study literature" dan melihat 

langsung earn pelaksaIUlan pekerjaan pada proyek pasar Tanah Abang Blok A, Jakarta 

Pusat Hal-hal yang berhubungan dengan materi pembahasan diambil dati berbagai bul'U 

literatur dan tulisan ilmiah dari majalah. 
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C mulai~ , 

Studi Pustaka Studi Lapangan 

Pengumpulan Materi
 

Menganalisa Gambar
 
Rencana dan Data
 

Mengurai dan Merinci
 
Kegiatan Konstruksi
 

Mengidentifikasi Kegiatan 

.......--------!~-
Pembahas3J, 

- ----Kesimpul~ _ 

Gambar4.1 

Bagan Alur Penelitian 
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METODE KONSTRUKSI PEMBUATAN BASEMENT
 

DAN ANALISIS TIAP PEKERJAAN
 

5.1 Deskripsi Proyek 

Lokasi pembangunan proyek pasar Tanah Abang terletak di Jalan Fachrudin 

Jakarta Pusat. 

Secara geografis dibatasi oleh : 

a. Sebelah Utara : Ruko dan vihara 

b. Sebelah Timur : Pasar blok F2 

c. Sebelah Sclatan : Pasar blok B 

d. Sebelah Barat : Kantor pemasamn 

LokasTiiii terletak cia!ltara oan-gonan---=-bangunan-yang-memiliki mebilitas i 

aktivitas tinggi lllltuk itu diperlukan metode konstruksi yang baik. dan benar sehingga 

tidak mengganggu jalannya aktivitas lingkungan sekitar proyek.. Karena letak lokasi 

proyek yang sernpit, maka tempat persediaan material ditempatkan di luar lobsi 

proyek. Selanjutnya denah lokasi proyek dapat dilihat pada gambar 5.1. 
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Proyek pembangunan pasar Tanah Abang blok A dilakukan secara bertahap 

yang terdiri <hui 14 lantai, dengan 2 lantai basement, I lantai semi basement, 1 lootai 

lower ground dan 1 lantai ground. Secara keseluruhan baIigunan menempati areal 

seluas 8260,72 m2
. Proyek pembangunan pasar Tanah Abang blok A secara 

keseluruhan diselesaikan dalam waktu kunmg lebih 7 bulan dan pelaksanaan 

pembangunan dimulai pada tanggal 17 luli 2004 sampai dengan tanggal 25 Februari 

2005, waktu keIja proyek dilaksanakan 24 jam dalam sehari. 

Dati data boring profile didapatkan keadaan tanah pada proyek pasar Tanah 

Abang sebagai berikut : 

a. Dari elevasi 0,0 sampai dengan -6 m keadaan tanah adalah clay. 

b. Dari elevasi -6 m sampai dengan -II m keadaan tanah adalah silt. 

c. Dari elevasi -II sampai dengan -26,25 m keadaan tanah adalah clay. 

Dari data di atas didapatkan bahwa sebagian besar tanah terdiri dari lempung. 

Tanah lempung mengandung atau terletak di atas lapisan tanah pendukung yang tidak 

kedsp air, air tanah tidale akan menimbulkan kesulitan untuk membuat suatu 

penggalian yang becsifat scmentara. Sebaliknya, kestabilan lereng yang bersifat 

tcmporer tlalam tanah lempung tergantung tidak hanya pada kekuatan lempung, tempi 

r------ --juga-kedalaman-penggalian_dan kedalaman lapj~ tanah keras. }(arena itu diperlukan 
I 
\ 
" 

suatu metode konsl.ruksi yang baik dan tepal dalam IIlcinkukan penggalian supaya 

aman bagi stabilitas tanah dan bangunan yang ada di sekitar lokasi proyek. 

Pada proses penggalian tanah untuk area basement, kemungkinan dapat tetjadi 

kelongsornn tanah. Untuk menghindari hal itu maka diperlukan illnding penahan tanah 

yang dapat menjaga kestabilan tanah selama proses penggaJian berlangsung. Dinding 

penahan tanah yang dipakai dapat bersifat temporer maupun pem13nen. 
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Dinding penahan tarum dibedakan menjadi 3 yaitu ; 

1.	 Dinding diafragma terdiri dati tiang - tiang bor. 

2.	 Dinding diafragma terdiri dati panel- panel yang dikombinasikan dengan angkur 

3.	 Dinding penahan tanah dengan perkuatansoil nailing. 

5.2 Metoda Konstruksi Pembuatan Basement 

5.2.1 Analisis Penggunaan Dinding Penahan Tanah 

5.2.1.1 Dinding Diafragma Tcrdiri dari Tiang Bor 

The continiuous bored pile wall adalah dinding diafragma yang terdiri 

dati tiang - tiang bor yang disusun secara berhimpit beruntun dan membentuk 

suatu dinding. Pada metode ini dinding dengan tiang beruntun tersebut dapat 

berfungsi juga sebagai pondasi dan juga sebagai dinding difragama. Dinding 

diafragmajenis'tiang bor ini memiliki beberapa keunggulan antara lain : 

I.	 Dibandingkan dengan pemancangan sheet pile yang mengg<l.'l:::knr.. 

h~mer pengendali, maka system dinding diafragma dengan tiang bor 

lebih efe!~tif karena tidak menimbulkan getaran clan tidak berisik 

sehingga tidak menggangu aktifitas Jingkungan sekitar dan tidal;:. 

menimbulkan instabilitas bangunan sekitar. 

2.	 Suatu dinding diafragma dimungkinkan dapat memenuhi. tugas sebagai 

retaining wall ( pemikul tekanan tanah ) yaitu sebagai dinding 

diafragma dan sebagai load bearing ( pemikul beban ) yaitu sebagai 

pondasi. Sejak tugas - tugas ini dapat dipikul hanya oleh satu jenis 

struktur yaitu dinding diafragma daJam satu operasi pelaksanaan, 

berarti ini merupakan penghematan waktu dan uang. 
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3.	 Setiap fuse pelaksanaan dilaksanakan dengan mekanisasi, sehingga 

upah buruh minimal dan produktifitas tinggi. 

4.	 Dalam lingkungan yang telah padat dengan bangunan, serta jarak yang 

terbatas antar bangunan seperti kota Jakarta merupakan solusi tepat 

yaitu dengan penggunaan system diafragma. 

Sebagaimana umumnya setiap metode konstmksi, disamping keunggulan yang 

ada tentunya dinding diafragma ini juga mempunyai beberapa kelemaban, 

diantaranya: 

I.	 Karena pemasangannya dilakukan tiang demi tiang • atau juga disebut 

dengan metode pemasangan "dengan antara" tiang bor, sehingga 

memerlukan waktu yang relative lama dalam pengeIjaannya dibandingkan 

dengan dinding diafragma dengan panel, sehingga biayanya pun relative 

Iebih mahal. 

2.	 Pada dindir.Z diafragma yang menggunakan tiang fungsi dinding sebagai 

water proofing ( pCilUtup lapisan - Japisan pembawa air pada konstruksi 

bawah tanah ) kurang dapat bekeIja dengdn ba!k karena air masih dapat
--------------11 

merembes melalui sela diantara tiang - tiang bor. 

Dalam pembuatan paril pada system ini ( continuous bore pile) digunakan 

metoda trenching dengan drill, untuk pembuatan dinding tiang bor beruntun, 

drill bekerja secara vertical. 
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Gambar 5.2 Pengeboran untuk Tiang Bor Benmtun 

Dinding tiang boc beruntun dibuat "dengan antara" tiang bor ditutup 

dengan tiang penutup antara, pembuatan dinding tiang bor " dengan antara " 

tiang bor ( gambar 5.3 ) 
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Gambar 5.3 Penyambungan tiang hOT 
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Gambar 5.4 Tahapan PengeIjaan Bore pile 

5.2.1.2 Dinding Di2fr~gma Terdiri dari Panel - Panel 

The Mud Filled Bored Hole, yaitu dinding diafragma yang terdiri dari 

panel - panel yang kemudian diisi dengan lumpur bentonit. Untu..k jepjs ini 

_ 

dibedakan menjadi 2 (dua ) yaitu diaphragm wall yang terdiri dari panel 
-- ­ - - -1­ -- ­ --- ­

------'-­
I 

dengan angkur dan diaphragm wall terdiri dati panel tanpa angkur. 

" Pembuatan dinding diafragma membutuhkan berbagai macam bahan 

selain tulangan dan beton, yang paling khusus dari dinding diafragma ini 

adalah digunakannya slurry bentonite untuk menahan dinding galian agar tetap 

stabil, karena adanya tekanan hidrostatik dati slurry rnaka kerontokan dari 

butiran tanall dan keruntuhan pada dinding dapat diatasi, sehingga dinding ini 

disebut juga dinding slurry atau slurry wall. 
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Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya bahwa pembuatan dinding 

diafragma adalah dengan menyambung panel - panel, untuk pembuatan. 

-sebuah panel diperlukan stop - end yang dipasang kedalam parit secara 

vertical pada kedua sisi daripada panel berfungsi sebagai bekisting. 

. _-----------­
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Gambar 5.6 Pemakaian stop - end 

Pada penyambungan panel - panel, Sl!paya tidak ada rembesan air pada 

dinding diafragma, maIm dipasang/dipakai water stop pada setiap 

sambungan panel ( joint ). Contoh pemakaian water stop ini dapat dilihat 

pada garnbar 5.6 
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Gambar 5.7 Variasi Pemakaian Water stop 
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Gambar 5.8 Pengerjaan panel pada dinding diafragma 

5.2.1.3 Dinding Penahan Tanah dengan Perkuatan Soil Nailing 

Anchor ground atau soil nailing lahir dari pengembangan systec::. kornbinasi 

antara shotcrete dan rockbolting yang dipakai sebagai system penunjang pada 

galian terowongan yang dipakai pada New Austrian Tunelling Methode. Pada 

prinsipnya metode ini dapat dikatakan sebagai struktur reinforced earth, dimana 

perbedaan utama kednanya hanya pada masalah pemakaian soil flailing digunakan 

pacta pekerjaan peng,galian dan peker:iaan penanggulan. Pada dasamya aplikasi 

.. ·---metcde·soil nailing ini adaIahperkuatan lereng dan struktur perkuatan dinding 

galian. 

Nilai ekonomis dan efektif pada metoda ini didasarkan pada tingkat 

pelaksanaannya yang fleksibel serta komponen - komponen utarnanya yang 

mudah diperoleh. Oleh karena itu, sangat diperlnkan pengetahuan tentang 

teknologi pemasangan dan pengetahuan tentang material komponen itu 

sendiri. 
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Gambar 5.9 Pengerjaan dinding penahan tanah dengan soil nailing 

Kekurangan dari pemakaian dinding penahan tanah dengan perkuatan soil nailing 

dibanrlingkan dengan dinding diafragma adalah : 

1.	 Dinding penahan tanah jenis ini dibuat dengan ketebalan yang realitif tipis 

dibandingkan dengan dinding diafragma sehingga dinding ini hanya dapat 

dipakai sementara sebagai dinding penahan tanah, sedangkan pada dinding 

diafragma yang dibuat dengan ketebalan yang memadai dapat digunakan 

sebagai dinding bangunan ( basement) dan sebagai dinding penahan tanah 

pada saat bersamaan. Tentu saja penggunaan dinding diafragma sebagai 

dinding penahan tanah lebih efisien dan hemat. 

2.	 Pada dioding penahan tanah dengan perkuatan soil nailing menggunakan 

banyak soil nailing sebagai strutting dinding, sedangkan pada dinding 

diafragma hanya diperlukan beberapa soil nailing untuk stmtting dinding. 

Deugan penggunaan jumlah soil nailing yang cukup banyak tentu saja hal 

itu rnengganggu areal bangunan yang ada di sekitar lokasi proyek. 
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5.2.1.4 Kesimpulan Analisis Penggunaan Dinding Penahan Tanah pada Proyek 

Pasar Tanah Abang Blok A 

Dari uraian diatas, terlihat bahwa dalam pembuatan basement pada 

proyek pembangunan Pasar Tanah Abang blok A lebih efisien, praktis dan 

hemat apabila digunakan dinding penahan tanah yang berupa dinding 

diafragma dengan panel - panel yang dikombinasikan dengan soil nailing. Hal 

itu dapat disimpulkan selain dari kondisi lingkungan sekitar yang padat oleh 

bangunan dan juga jenis tanah yang ada maka dinding diafragma dengan panel 

dapat diterapkan. 

:..:':. ~ 
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Gam bar 5.10 Rencana elevasi gedung pasar tanah abang blok A 
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The Continuos Bored Pile Diaphragm, yaitu dinding diafragma dengan 

tiang beruntun. Pada metode ini dinding dengan tiang beruntun tersebut dapat 

berfungsi juga sebagai pondasi dan juga sebagai dinding difragama. Dalam 

pelaksanaan pengerjaannya metode ini tidak mengganggu lingkungan tetapi 

untuk waktu pelaksanaanya membutuhkan waktu yang relative lama 

dibandingkan diaphragm wall dengan panel - panel, sehingga biayanya pun 

relative lebih mahal sedangkan pada proyek pasar Tanah Abang diperlukan 

metoda pembuatan yang singkat karena permintaan dan kebutuhan bangunan 

yang mendesak agar dapat dipergunakan untuk fasilitas umum yaitu pasar. 

The Mud Filled Bored Hole, yaitu dinding diafragma yang terdiri dari 

panel - panel yang kemudian diisi dengan lumpur bentonit. Untuk jenis ini 

dibedakan menjadi 2 (dua ) yaitu diaphragm wall yang terdiri dari panel 

dengan angkur dan diaphragm wall terdiri dari panel tanpa angkur. 

Pada proyek pembangunan pasar Tanah Abang Blok A ini, untuk pekerjaan 

diaphragm wall menggunakan jenis ini yaitu diaphragm wall terdiri dari panel 

- panel dengan angkur. Penggunaan jenis ini mempunyai kerugian dan 

keuntungan antara lain, dapat mengganggu lingkungan sekitarnya apabila 
------------ --- --------------------------- ! 

pemasangan angkumya tidak dicabut sehingga jika ada pembangunan 

basement yang lokasinya berada di sebelah proyek pembangunan tersebut 

maka tidak dapat terlaksana, disisi lain keuntungannya adalah waktu 

pelaksanaan yang relative lebih singkat daripada dinding diafragma dengan 

tiang beruntun dan juga masuknya rembesan air dapat dikurangi karena 

adanya panel - panel yang membentuk dinding diafragma sehingga masuknya 

air dapat terhalang oleh dinding. Layout dinding diafragma dan detail dinding 

diafragma dapat dilihat pada lampiran ( lampiran 3.1 dan lampiran 3.2 ) 
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.5.2.2 Tekanan dan Stabilitas Tanah 

SCpeiti yang dlkerahui bahwa.untuk pembangunan ke baw~ kendala 

yang penting untuk dipeIbitungkan adalah tekanan tanah dan tekanan air. Carn 

yang dapat digunakan untuk mengatasi adanya tekanan air salah satunya 

adalah dewaiering dan untuk mengatasi adanya tekanan tanah dapat digunakan 

system diafragma. Sistem ini dapat langsung digunakan sebagai struktur 

permanent, yang berfungsi sebagai dinding basement 

Pada pekerjaan dinding diafiagma, sebelumnya hams ditinjau dahulu 

keadaan tanah dan yang berhuboogan dengannya. Pada tanah tersebut ditinjau 

keseimbangan - keseimbangan gaya yang ada. Tekanan dan stabilitas tanah 

merupakan hal yang sangat penting untuk diperhitungkan. Disini akan 

wanalisa mengenai stabiJitas tanah dan tekanan tanah yang bekerja pada 

dinding diafragma, dijelaskan pada perhitungan dibawah ini ; 

5.2.2.1 Stabilitas Parit 

MasalalI kestabilrol parit meropakan mctor ymlg penting dalam 

pelaksanaan dinding diafragma. Kestlibilan ini heros sedemikian ropa 

sebmgga tidak menimbulkan penUflJlla!l pada jalan, bST\gunan, atall sarana , 

I 
- sanma Yallg ada disekitar lokasi proyek. 

Kestabilan parit ini berbeda - beda pada setiap kondisi. Dibawah ini 

akan dibahas mengenai kestabilan parit dengan kondisi tanah sesuai 

dengan data boring profile yang diambil pada proyek Pasar Tanah Abang. 

blokA 
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Gambar 5.11 Boring Prqfile 

Berdasmkan data - data yang ada <Ii dapat keadaan tanah sebagai 

berikut: 

1.	 Dari 0,00 sampai - 6,00 m, keadaan tanah clay, CH dengan l' = 

1 22 tlm3 
. c' = 1 8 t/m2 . 0 = 26°, , , , 

2.	 Dari -6,00 sampai - 11,00 m, keadaan tanah silt, ML / MH dengan 

l' = 1 4 tlm3 . c = 1 t/m2 . c' = 0 7 tlm2 ·0= 30° . 0' = 34°,"), '"	 ., 

----,-- ­ I 

http:rrr.,~.�
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3.	 Dari -11,00 sampai - 26,25 m, keadaan tanah clay, CH dengan 1:" = 

1 22 tlm3 ,. C' = 1 8 tlm2 ,• e, , = 26" 

4.	 Harga q = 1 tim 

Perhitungan Stabilitas Parit 

I ~.~ 0.00
~~I ~'- .~;,-. 

J	 !-----,..'--.-__ --8 60I	 I U- . 

I	 I 
i	 I 
I	 I
U -,~C:,.2:' 
,',)r~'" . 

Gambar 5.12 Potongan Melintang Parit 

-	 34
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=300 
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-r' = 06, tlm3
 

-r'f= 03, tlm3
 

FS = 2.J(1""'f)tan rfJ 

,'-,'f 
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= 2J(0,6.0,3)tan30o
 

0,6-0,3
 

= 1,63 > 'tf= 1,3 ok. 

Dari perhitungan stabilitas pa..rit ini didapatkan angka keamanoo 

daya dukung tanah sebesar 1,63 dimana nilai ini lebih besar dari pada 

nilai kuat geser tanah sebesar 1,3 sehingga stabilitas parit ini dianggap 

aman. 

5.2.2.2 Tekanan Tan...:. . 

T~kanan dari tanah ke struktur disebut tekanan tanah. Struktur atau 
.. 

dinding penahan tanah urnumnya berada pada salah satu dari tiga kondisi 

tooah dibawah ini : 

I.	 T~kanan tauah dalam kondisi diam, yaitu tekan80 yang teIjadi 

akibat massa tanah pada dinding penahan dalam keadaan seimbang. 

2.	 Tekanan tanah aktif(tekanan aktif) 

3.	 Tekanan tanah pasif(tekanan pasif) 

Tekanan tanah timbul selama pergeseran tanah (so;/ displacement), 

tetapi sebelum tanah tersebut mengalami keruntuhan(on the verge qf 

failure).Tek8Oan tanah aktif adalah tekanan tanah yang dapat 

menimbulkan pergeseran. Pada prinsipnya tegangan tanah efektif terjadi 

apabila dinding bergerak nLenjauhi atan mendekati tanah. Dibawah ini 

adalah perhitungan rekanan t80ah aktif dan tekanan tanah pasif yang 

terjadi; 
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Perbitungan Tekanan Tanah Aktifdan Pasif 

q = ! -1: / r.2 

0.00 ______ ~JJ Jill J 1 
VA
VA 
r~ 
r'~ '0 pison 1 =20 

E..OO F~1r1:r---­
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l ~"~ '-, ..... ....., I~Y.--~ 
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Gambar 5.13 Detail Lapi:xlll Tanah 

Koefisien tekanan tanah aktifdan pasif didapatkan : 

Lapisan 1 Kal =0,345 -..JKal = 0,587 

KpI =4,857 VKp 1 = 2,204 

Lapisan 2 Ka2 =0,333 vKa2 = 0577, 

Kai = 0,283 vKai = 0,532 

Lapisan J K.a3 "'" 0,345 vKa3 = 0,587 

Kp3 =4,857 -..JKp3 = 2,204 . 

a Kedalaman °-6 m 

Besamyatekanan. Pa = q. Kal - 2. cl. vKal 

= 1. 0,345 - 2. 1,8. 0,587 

= - 1.768 tim 
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b.	 Kedalaman 6 m - 8,6 m 

Besarnya tekanan, Pa' = ( q + 'tl . h1 ). Kal - 2 . Cj. -.JKal
 

= (1 + 1,22.6).0,345 -2.1,8.0,587
 

= 0,757 tim
 

c.	 Kedalaman 8,6 m - 10m 

Besarnya tekanan, Pa' = ( q + 'tl . hI + 'tz. hz ). Kal - 2. Cj. -.JKaj
 

= ( 1 + 1,22.6 + 1,4.2,6 ). 0,345 - 2. 1,8.0,587
 

= 2,013 tim
 

Pa" = ( q + 'tl . hi + 'tz. h2 ). Kaz - 2 . C2. -.JKaz 

= ( 1 + 1,22 . 6 + 1,4 . 2,6 ). 0,333 - 2 . 1 . 0,577 

= 2,829 tim 

d.	 Kedalaman 10 m -12,05 m 

Besamya tekanan, Pa' = ( q + 'tl . hi + 'tz· h2 + 'tz . h3 ). Ka2 + 'tW. h2 

- 2. c2. -.JKa2 

= ( 1 + 1,22.6 + 1,4.2,6 + 1,4.1,4).0,333 + 

1. 2,6 - 2 . 1 . 0,577 

= 6,081 tim 
~ ,I' 

Pa" = ( q + 'tl . hi + 'tz· hz + 'tz . h3 ). Kai + 'tW. hz 

- 2. ci . -.JKai 

= ( 1 + 1,22 . 6 + 1,4.2,6 + 1,4. 1,4 ).0,259 

+ 1.2,6 - 2 . 0,7 .0,283
 

= 5,795 tim
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e. Kedalaman 12,05 m - 26,25 m 

Besamya tekanan, Pa' = ( q + tl . hI + tz. hz + tz . h3+ t3 . 14 ).Kai 

+ two hz + tw . h3- 2 . ci. -VKai 

= ( 1 + 1,22.6 + 1,4. 2,6 + 1,4. 1,4 + 1,4.2,05) 

.0,259 + 1 .2,6 + 1. 1,4 - 2 . 0,7.0,532 

= 8 tim 

Pa" = ( q + tl . hI + tz· hz + tz . h3 + t3 . 14 ). 

Ka3 + two hz+ tW . h3 - 2 . C3. -VKa3 

= ( 1 + 1,22.6 + 1,4.2,6 + 1,4 . 1,4 + 1,4.2,05 ) 

.0,345 + 1 .2,6 + 1. 1,4 - 2. 1,8 .0,345 

= 8,551 tim 

f	 Kedalaman 26,25 m 

Besamya tekanan, Pa' = (q + tl . hI + tz· hz + tz . h3+ t3 .14 

+ t3 . hs). KaJ + tWo hz + tw. h3+ tw. 14 

- 2. C3. -VKa3 

=( 111)7..6+ 1,4.2,6+ 1,4.1,4 + 1,4.2,05 

+1,4.14,2) .0,345 + 1 .2,6 + 1. 1,4 + 1. 2,05 

- 2. 1,8.0,345 

= 17,459 tim 

Pp	 = ( t3. 14 + t3 . hs ) KP3 + tW . 14 + two hs 

= ( 1,22.2,05 + 1,22. 14,2) 4,857 + 1 .2,05 

+ 1 .14,2 

= 72,54 tim 

I 
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Gambar 5.15 Diagram Tekanan Gaya 
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Sesuai dengan gambar 5.15 didapatkan : 

55,08 14,2 - x 
--=--­

8 x 

55,08 . x = 113,6 

x = 2,06 m 

Jumlah tekanan aktif 

Pa	 = - ( 1,768.6.0,5) + (0,7572.2,6 + 2,6.2,072 . 0,5 ) + (2,013 . 1,4 

+1,4.4,068.0,5) + ( 5,397 .2,05 + 2,05 . 3,154 .0,5 ) 

+ ( 1,126.7,541 ) 

= 67,564 ton 

Pp	 = ( 0,5.55,081 . 12,14 ) 

= 342,60 ton 

Pada hasil perhitungan di atas yang menggunakan metode Coulomb 

didapatkan tekanan tanah pasif yang besar yaitu 334,34 ton, karena 

tekanan tanah pasif lebih besar daripada tekanan tanah aktif maka biasanya 

dgunakan perhitungan menggunakan metode Sokolovski, hasil 

perhitungannya sebagai berikut : 

Pp = Kp. ov - 2 . C . .JKp 

= 3 . 15,421 - 2. 1,8. 1,7321
 

= 40,028 ton
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Tanah dimodelkan sebagai elasto plastis dengan tekanan tanah dibatasi 

pada nilai tekana.~ tanah aktif dan tekanan tanah pasif. Bila dinding 

diperbolehkan berdeformasi hingga tekanan tanah aI..rtif dan pasif 

tennobilisasi, maIm pennasalahannya akan menjadi serupa dengan system 

balok berperletakan elastis, namnn biasanya deformasi yang akan dialami 

untuk keadaan diatas tidak bisa ditolerir. Umumnya pergerakan dinding 

dibatasi, akibatnya tekanan tanah aktif tidak akan termobilisasi penuh dan 

tekanan akan berada diantara tekanan tanah dalam keadaan diarn dan 

tekanan aktif Apabila pada saat penggalian, pergerakan ( deformasi ) 

dinding betul -hetul dapat dice~ maka akan berlaku tekanan tanah 

dalam keadaan diarn. Kenyataannya disamping sangat tidak ekonomis, ; I 
"j 

juga hampir tidak mungkin membuat dinding diafragma yang tidak akan 

berdeformasi sarna sekali, dalarn prakteknya dinding dibiarkan 

berdefonnasi hanya saja deformasi ini perlu dibatasi hingga derajat yang 

dapat diterima, dalam arti tidak akan menimbu!km1 keru~:m pada sarnna 

dari bangunan lain sekitar proyek 

5.2.2.3 Kestabl:an dan deformasi dinding 

Untuk dinding diaftagma kantilever ~tau yang mengg.makan sam l~is 

angkur analisa kestabilan dilakukan sebagaimana layaknya analisa 

kestabilan tump, yaitu menggtmakan metode kesetimbangan batas. Untuk 

dinding diafragma dengan angkur lebih dari satu lapis system menjadi 

statis tak tentu tingkat banyak. 

Proyek Pasar Tanah abang Blok A merupakan proyek pembangunan 

Multistorey building di kawasan tanah abang , Jakarta Pusat dengan ciri 

khas proyek metropolitan : bertingkat 14 lantai, basement 2 Lantai dan 
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kondisi tapak bangunan terbatas. Untuk mengatasi defonnasi hingga 

tekanan tanah aktif dan tekanan tanah pasif dapat tennobilisasi dengan 

baik, maka dipilih metode soil nailing sebagai dinding perkuatan galian 

basement, pemilihan soil nailing juga dipilih pada proyek ini dikarenakan 

lebih kepada pertimbangan kemudahan pekeIjaan secta efisiensi waktu 

pelaksanaan. 

Adapun prosedur perencanaan dijelaskan dengan menghinmg gaya 

yang dipikul ground anchor sehingga dapat merencanakan gaya pratekan 

yang diperlukan, panjang total ground anc.:hor. Deng-an diagram hitungan 

momen maka dapat direncanakan hiumgan seperti dibawah ini : 

! . i.a.oo y I.'r--------'-,«::"'<l'.:>' i
I ------____ . I.O.IH=L2 t)5M ! 

I ----I -+ 
425 i 
-- HI 1---_____ I III -----___ , !

i --'-----~ I I"~'()~M11)./H=8Aj~'MI I 
i I 

I8.7~ HP f- 1- I .-.............. __ I' 
t
 

i ----- -.---J I, 
I1 .---" T--H= .'tI ,u.e 2 '1

_R;L~._ ,~_.-=---=-~-~ _ I;
-:.T"­ TI 

t
 c---I------------·
 

(1.2S.1.H ' 

Gambar 5.16 Diagram Pemitungan Momen 
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Dari gambar diperoleh :
 

Perlritungan gaya yang dipikul GroundAnchor
 

0,25. T • H = 0,25. 1,31 .12,05 = 3,95 ton
 

IM1 =0 

T 2' cos 45° .4,5 = - (3,95 . 1,21 .0,5) 3,85 + (3,95 . 8,44) 1,18 + ( 3,95. 

2,41 .0,5) 6,19 

T 2 • cos 45° = 13,25 ton 

T 2 = 18,73 ton 

ZM 2 =0 

T 1 • cos 45° . 14,85 = - (3,95 . 2,41 .0,5) 1,69 + ( 3,95 . 8,44 ) 3,33 + ( 3,95 

T

1,21 . 0,5 ) 8,35
 

T 1 • cos 45° = 1,84 ton
 

1 = 3,43 ton
 

Gaya Pratekan yang Diper1ukan
 

Jardk 1I0risontai Ground Anchor - J meter, maka :
 

Tp=L. f. T
 

Tpl = 3. 1 .3,43 = 10,29 ton
 

Tp2 = 3. 1. 18,73 = 56,19 ton
 

Panjang Total GroundAnchor 

0l1= ( 6 . 1,22. 0,345 + ( 2,6 . 1,4. 0,333 ) + (1,4 . 1,4.0,333) + (2,05 . 1,22 

.0,345 ) 

= 5,253 t/m2 
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VJ 

ov = (6. 1,22) + (2,6. 1,4) + (1,4. 1,4) + (2,05 . 1,22) = 15,421 "t1m2
 

v =4,5m
 

h =3m
 

FS = 1,63
 

L - FS.aa.v.h
 
tr.D.av. tan(2/3tjJ)
 

L = 1,63.5,253.4,5.3
 
7l".O,203.15,421.tan(2/3.45 0 ) =2,83m ~ 3m
 

5.2.2.4 Kesimpulan 

Dati uraian analisis tekanan dan stabilitas tanah eli atas didapatkan 

bahwa diperlukan soil na;l;ng yang digunakan sebagai strotting atan pengaku 

sementara untuk mengatasi adanya tekanan tanah setelah tanah eligali. Setelah 

stIlIk'tur permanent basement 1 dan basement 2 selesai dibuat maka tidak: 

diperluk8n soil nailing sebagai strotling dari dinding penahall tanah yang 

dalam proyek ini menggunakan dinding penahan tanah bempa dinding 

diafragma yang terdiri dari panel - panel yang diperkuat oleh .mil nailing 

sebagai strotting sementara. 

Dari perhihmgan kestabilan dan deformasi dffiding yang dijabarka!l eli 

atas-maka-dapardipakai-suil-mriliug-atau-mrgkur-dengan panjang 3 metcr 

jarak: horizontal antara angkur adalah 3 meter. Dctail pemakaian soil nailing 

pada proyck pasar tanah abang dapat dilihat pada lampiran ( lampiran 6.1 ) 

Kestabilan dinding diafragma juga dapat dilihat pada pergerakan dillding 

diafragma yang dilihat dengan alat inclinometer. Data pembacaan inclinometer 

dapat dilihat pada lampiran ( lampiran 5.1 ) 
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5.2.3 Perilaku Air tan2!l 

Proyek pembangunan pasar 1'anah Abang blok A dilakukal1 secara 

bertahap yang terdiri dan 14 lantai, dengOil 2 lantai basement, 1 lantai semi 

ba<;emenl, 1 lantai lower ground dan 1 lar,tai ground Pelaksanaan basement 

yang berlapis - lapis itu memerlukan proses penggalian tanah yang tidak 

jarang haIUs dilakukan hingga belasan meter di bawah muka muka air tanah. 

Berdasatkan data yang ada, Muka Air Tallah yang ada di lokasi proyek adalah 

8,60 ill dibawah permukaan tanah. Hal ini merupakan hambatan hagi 

pembangunan basement yang direncanakan berada pada elevasi - 11 ,25m, 

keberadaan air tanah ini jelas mempengaruhi perencanaan dan tehnik 

pelaksan<lan struktur ha<;ement tersebut. 

KeridakIahuan atau pengabaian akan keberadaan akan keadaan dan 

perilak.u air tanah ini dapat berpengaruh besar tehadap kelaD;caran proyek, 

tidak jarang aspek ini mengakibatkan tertunda."1ya pe!a.1l:s~!11:m proyek dan 

bahkan proyek hams di desain ulang. Pengetahuan akan prilak1J tanah di suatu 

proyek akan lillgkWlga.t.l sekil.arllya sangallah penting karena alasan -alasan 

scbagai berikut : 

1.	 Untuk mcmpcrkirakan bcsamya voleme air tanah yang ada dan yang 

alam mengalirke dalam galian 

2.	 Pengaruh dari resapan air tanah ( groundwater seepa[?e ) terltadap 

kestabilan tanail 

3.	 Memperkirakan besarnya pengaruh penurunan muka air tanah terbadap 

banglman - bangunan atau sarana lain yang ada di sekitar proyek, 

misalnya . keringnya sumur - smnur penduduk di sekitar lokasi 
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proyek, tumnnya bangunan di sekitar proyek akibat penumnan air 

tanah. 

Ketiga aspek <Ii atas penting lmtuk diketahui glIDa perencanaan dan 

pelaksanaan dewatering yang baik dalam arti penurunan muka air tanah di 

dalam proyek dapat menjamin aman dan lancamya pelaksanaan proyek serta 

tidak akan menimbulkan ( atau paling tidak meminimalkan ) dampak negative 

terhadap lingkungan sekitar proyek 

Persamaan - persamaan dan model - model matematika untuk 

memecahkan masalah aliran air di dal8ill tanah sudah lama dikembangkan. 

Namtm demikian, kehandalan dari model - model matematis tersebut sangat 

tergantung kepada ketepatan parameter - parameter hidrolik yang dig..makan 

dan juga kepada asumsi kondisi batas ( houndry condition.<; ) yang dipakai. 

Dapat dipastikan bahwa perhitungan aliran tanah akan sangat jauh 

menyimpang bila parameter - parameter hidrolik dan kondisi batasnya tidak 

diketahui deng:m memadai. 

Pengamatan muka air dan uji coba pemompaan merupakan salah satu 

earn yang amat bcrguna dalam menentukan perilak:n dan parameter -

parafl~eter '-)~~?1ik daci suatu lapisan tanh yang mengandung air ( aquifer) 

I 5.2.3.1 Penguknran Mub Air Tanah 

! Dalam penyelidikan tanah, padn umumnya Ictal<: muka air tanah diukur 
\ 

I dengan jalan mengukur letak air tanah di dalam lubang bor bekas penyelidikan 

tanah. Biasanya Jubang bor hasiJ penyelidikan tanah ini dibor meJalui dua lapis 

( atau bahkan lebih ) jenis tanah yang berbeda, pada proyek pasar tanah abang 

secara wnum tanah tediri dari dua Iapisan yaitu clay dan silt. Ini berarti 

tercipta hubungan vertical diantara lapisan - lapisan tanah yang berbeda 
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tersebut, akibatnya pengukuran muka air tanah di daJarn lubang seringkali 

tidak mencenninkan letak moo air tanah yang sebenamya. Bila lubang bor 

penyelidikan tanah dibor .dengan earn bor cud ( wash boring) maka air yang . 

digunakan dalam pTOses pemboran dapat memperburuk basil pengul'lJIall. 

_ ~~:J~~ .!:' •.!~~';..(-! ...~{~ ~ _ 
+.,=-y......-c. 'c ........... -=-.". (l''''(,.A'"''i)

...." :-'t . ..-\~. ' 
--t~ --......-:,.;:-~ A;;: ~.:::;-~- ~ - - - - - ---- - ---
Ii: -:: ~ t:;".ot, , 'fJ'v1t...oU$ = 
r .-.-.-.:-~-= ._ ; ~ .• _ . _. 

f 1.:__ L ..... A ........... <71 :0..0'

" .. _ . 4_ 

.,I .J 

!..I 

.. .. 
- - -, 

Gambar 5.17 Pengukuran Muka Air Tanah pada Aquifer Semi Tertutup 

Untuk mencari letak muka air tauah yang sesungguhllya sebaiknya 

dipelajari dulu keadaau dan susunan lapisan tanah setempat yang diperoleh 

melalui penyelidikan tanah yang terencana dengan baik. Kemudian dipasang 

beberapa piezometer dan sumur pemantau. Piezometer dipasang pada tiap ­

tiap lapisan tanah yang dijumpai dan sumur pemantau dipasang pada lapisan 

teratas dan juga melalui beberapa lapisan tanah yang dijumpai. Dengan cara 

demilOan, Ietnk muka air tauah yaug Scslll1gguhnya dapai diketahui dengan 

memadai. 

-- 5.2~J.!-UJi Coba Pemompaan dan Uji Coba Pemulihan 

Yang dimaksud dengan uji coba pemompaan atau pumping test adalah 

suatu proses pcngamatan turunnya muka air tanah akibat pemompaan yang 

dilakukan dengan debit tertentu. Biasanya uji coba pemompaan ini dilakukaD 

rlengan dengan mengglmakan satu atau lebili sumur pompa dan beberapa 

swuur pemantau atau piezometer yang ditempatkan pada jarak tertentu dari 

swnur JX>rnpa. Sumur pompa digunakan lll1tuk rnemompa air tanah dan swnur 
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luas galian dan kedalaman galian maka dapat direncanakan jumlah dan 

posisi titik sumur dengan Kurva penurunan Muka Air Tanah dibawah 

ini : 

a~ 

---fl-If- Mat Awal

• 
.Q~? 

00 1 

i _._ ~ ., __ , "" &....... ­

S-4,5'" 

--~----I- --.-- !...,IAU'k 

sl Is~ "'-- I I I J":'" "","'",.... 

H. ~.. II/V·· SUIlme<5ibIe I " r-~ ,

L-.J 6=<40M I..,. -_..._---

Gambar 5.19 Kurva Penurunan Muka Air Tanah 

Dari kurva diatas dapat dibuat asumsi perhitungan : 

a) Transimibility ( T) 324 m2/det 

b) PermeabiliiY ( K ) 2,0 x 10-4 m/det 

c) Radius Pengaruh (R) 300 x S x K 

603M 

d) Jari-jmi SlImllJ' ( r ) 0,072 M 

e) Apabila direncanakan menggunakan 1 pompa maka debit 

2,72xTxS
pemompaan yang dihasilkan adalah ( QI ) = 

Ln(R/ r) 

439 liter/menit 

Apabila dibuat dua sumur atau lebih dengan kapasitas yang 

sarna maka kurva penurunan Muka Air Tanah akan berpotongan di 

dalam jari-jari "Zero drawdown" sehingga tercapai Muka Air Tallah 
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yang diinginkan, sedangkan debit pemompaan akan bertambah dan
 

debit masing-masing pompa akan berkurang.
 

Asumsi perhitungan dengan 2 pompa dan 3 pompa:
 

QI=Q2 2,72xTxS = 337liter/menit 
Ln(R 2 IrxB) 

2,72xTxS
QI =Q2=Q3 2741iter/menit

Ln(R2 IrxB) 

Dari data matts maka dapat dibuat konstruksi Dewatering Well seperti 

dibawah ini : 

ELBOW 

~ 
~ 

~~I~~o~. 
DRILL HOLE" r U 
GALVAHIS Plf'E " r I 

GRAVB..PACK 

SLOTTED PVC J/J e~ -------+1 

El..ECTRODA -..... 

SUBMERSIBLE PUMP 

J:LCCTRODA -------01 

DOP .-J ..... 
t-o-i 

I--- 0---< 

Gambar 5.20 Konstruksi Dewatering Well 

I 
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2)	 Sistem Dewatering 

Dengan asumsi perhitungan tersebut di atas maka dapatdibuatkan 

Sistem Dewatering berikut : 

a) Jurnlah Sumur Dewatering 5 titik 

b) Kedalaman - 20,00 meter 

c) EIevasi Screen lO J11 - 20 m 

d) Diameter Sumur Dewatering 8inci 

e) Diameter Cassing PVC 6inci 
, 

~ 

t) Filter I Saringan : Gravell 

g) Kapasitas Pompa ± 200 itlm - 250 lt1m 

h) Jarak antara sumur Dewatering ±40mder 

i) Penurunan muka air tanah ±4meter 

Dengan system pemompaan tersebut di atas akan dapat mengeringkan 

lahaJl gal ian Proyek Pembangllnan pasar Tanah Abane Blok A. 

Untuk penempatan masing - masing sumur dewatering dapm dilihat 

:1 

u~ll¥8!lmbar rencanapel1e_l1!~t(ll1_~ll.tl111.~"ewateringp~da laban g=aI=ia=n=------_!_---- ------------- ­

dibawah ini : 
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Gambar 5.21 Penempatan Sumlli" Dewatering I 
3) Konstruksi Pit atau Tempat Pompa Sumppit. 

! 

Apabila di dalam pelaksanaan masih ada genangan air tanah akibat 

porvsitas tanal!,. Illaka di da!aJl1~laks@acIDnCJkan. di~m -----l 

dewatering dengan pit pada beberapa lokasi dengan dibuatkan parit­

parit yang berfungsi sebagai subdrain yang niengalirkan air ke parit­

parit tertentu. 

Parit-parit ini dapat diisi dengan batu kerikil dan pada saat pengecoran 

ditutup dengan plastik agar dapat dibuatkan lantai keIja. 
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Tempat pompa sumppit atau pompa permukaan akan dibuat 

disesuaikan dengan kebutuhan di lapangan. Dari perhitungan diatas 

dapat direncanakan . 
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Gambar 5.22 Denah Gutter dan Sumpit 

4)	 Perbandingan Bernt Bangunan terhadap Gaya Up Lift Air Tanah 

Untuk mengatasi gaya Upl(ft tanah pada saat pengeIjaan konstruksi 

maka dilakukan perhitungan apakah gaya Uplift air tanahaman 

terhadap bangunan yang ada diatasnya 

PekeIjaan dewatering dilaksancl\;an selama 5 bulan. Pada wal"tu 

itu berdasar pada masier schedlJe pekeIjaan telah menyelesaikan lantai 

2. Volume beton sampai lantai 2 adalah sebesar: 
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Hitungan Beton sId Lt. 2 

No. Uraian Volume Sat. 

-
1 Pie Cap _________ ___~ ~_~, 134.81 m3 

2 Tie Beam 160.16 m3 

3 Diafragma W~II___ 
----­

3.984.12 m3 

'-----3 Plat Basement 2 
5 Kolom Basement 2 

4.987.26 
497.08 

m3 
m3 

-­ 6 
7 

Plat Basement 1 
Kolom Basement 1 

_. 2,179.24 
496.60 

fTl~_ 
m3 

~ Plat Semi Basement1----.::­
Retaining Wall9 

10 CappinQ Beam 

~. Salok Semi Basement 
12 Kolom Semi Basement 

1.010.81 
262_72 
524.06 
624.10 
576.53 

m3 
m3 
m3 

-­

m3 
m3 

-­ 13 Plat LovVer Ground 
14 Balok Lower Ground 
15 Kolom Lower Ground -----­

1,044.47 
717.35 
511.47 

.. "-- _.. 

m3 
m3 
m:f­

16 Plat Ground 
17 BalOkGround 
18 KolomGrourid 

r-- ­ _. - ­

-.---­

-
1,040.35 

722.38 
511.47 

m3 
m3 
m3 

~ Plat Lantai 'I 
20 Balak Lantai 1 
21 Kolom Lantai 1 

1,030.17 
701.57 
511.47 

m3 
m3 
m3 

.~ Pial Lantai 2 
23 'Balok L:Britai 2 

--24 kolom Lantai 2 

._~----_. 

1,045.04 
699.86 
607.32 

m3 
m3 
m3 

Total Volume Beton 27,630.39 m3 

Berdasar data boring prqfile, maka muka air tanah (mat) 

tertillggi berudu pada kedalaman - 8,60 III dibawah permukaan 

tanah.Sedangkan lantai basement 2 berada pada kedalaman - 11,25 m 

terhndap pcnnukaan tanah. Luas banglUlan adalah 8.198,21 m2 

Perhittmgan berat bangunan 

Bernt Banguijan = 27.630 x 2,4 66.312 ton 

-----'------_. 
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Perhitungan Up Lift 

± 0,00 pennukaan taoah 

- 8,60 m M. A. T. tertinggi 

- 11.25 ill Lantai basement 2 

Tinggi air tanah terhadap lantai basement 2
 

11,25 m - 8,60 m
 

2,G5m 

Volume air tanah dari lantai basement 2 sampai dengan muka air tanah 

(ertinggi 

( tinggi air tanah terhadap lantai basement 2 ) x ( luas bangunan ) 

2,65 m x 8.198 m2 

21.725,26 m3 setara dengan 21.725,26 ton 

Perbandingan berat bangunan terhadap Up Lifi 

66.312 ton : 21.725,26 ton
 

3,05 => Aman
 

5.2.3.6 Kesimpulan 

Dari uraian hitungan yang dibahas diatas didapat bahwa untuk 

mengeringkan daerah galian selama proyek berlangsung dibutuhkan 5 

sumur dewatering pada kedalaman 20 meter dengan masing - masing 

kapasitas pompa submearsible 200 - 250 Itldtk. Sedangkan untuk 
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mengatasi pengaruh air hujan selama proses dewatering dipakai pompa 

sump pit sebanyak 7 pompa dimana air akan disalurkan ke dalam parit ­

parit yang dibuat disekeliling dindiug diafragma. Dntuk gaya .uplift air 

tanah terbadap berat bangunan didapat pcrbandingan rasio 1 : 3.05, yang 

berarti berat bangunan lebih besat 3 kali lipat besal gaya uplift ail tallah 

yang teIjadi sehingga bangunan tidak akan terangkat secara ekstrim oleh 

gaya uplift air tanm. 

DaJam perhitungan dan pelaksanaan drn'atering hendaknya dilakukan 

dengan teliti,sistematis dan sedapat mungkin menghindarkan efek - efek 

yang tidak di inginkan terhadap lingkungan eli sekitar Iokasi proyek, 

karena proses dewatering bukanlah hanya proses pumping out, tetapi $Oatu 

proses pengeringan daerah galian karena itu perlu dilakukan monitoring 

apakah system dewatering beJjalan dengan baik yaitu dengan tidak 

teJjadinya pengeringan surnur - sumur pada lingkungan sekitar proyek. 

Data monitoring dewatering dapat elilihat pOOa Iampiran ( lampiran 5.2 ) 

5.2.4 Perencanaan Pondasi I 

_________ ~~;.. .sekperti~~ngili.dlk:~:i:~:~senl::.::n~S~:knn:u:eh J 
ponum.l emuwan terusNlH 1\.e uuUUJ., ma.IU1 1\.euernaShan seu s' tur 

sangat terganttmg pada ketepatan dalam pemilihan dan pemakaian pondasi. 

Pada saat ini, keseluruhan kegiatan perencanaan, perancangan, dan 

pelaksanaan setiap proyek memerlukan keIjasama dengan berbagai disiplin 

ilmu. 

Dalam pemilihan Tipe bentuk pondasi yang paling cocok lIDtuk suatu 

bangunan tergantung dati beberapa factor, yaitu ; fungsi bangunan dan beban 
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yang barns dipikul, kondisi pennukaan serta biaya pondasi dibanding dengan 

biaya bangunan. Karena beberapa factor ini saling mempengaruhi, ada 

beberapa penyelesaian untuk setiap problem pOI!dasi. 

Dengan memperhahkan factor diatas dan didukung oleh data soil 

boring mala dapat direncanakan bentuk pondasi yang dapat dipakai pada 

pembangunan Proyek Pasar Tanah Abang Blok A, Jakarta Pusat. 

5.2.4.1 Pemilihan Bentuk Pondasi 

Pada kcadaan tanah dibawah kedalaman dengan strutur tanah lempung, 

dimana pondasi telapak dan plat akan didirikan terlalu lemah atau terlalu 

kompresibel untuk menyediakan daya dukung yang cukup, beban perIu 

dipindahkan ke material yang lebih kuat di tanah yang lebih dalam 

,! 
misalnya dengan menggunakan tiang (pile). 

Tiang beton dalam pembuatannya dibedakan menjadi tiang beton 

pracetak ( preca'it concrete pile) dan tiang beton cor di tempat ( ca.!>·t in 

place ), sedangkan menurut pemasangannya dibedakan menjadi dua yaitu ; 

tiang pancang (driven pile) dan tiang bor (boredpile) 

Tiang sering digabwlgkan meujadi satu, dengan tiap kelompok terdiri 

dan beberap tiane l.lntuk mendlllmng heb<ln, P(\d<l hehempa hangtman, 

kolom dengan beban kecI1 diperbolehkan menggunakan satn tiang saja, 

namun karena kondisi lapangan dapat menyebabkan posisi tiang bembah 

beberapa inchi dari rencana semula, maka teIjadinya beban eksentris tidak 

dapat dihindari. Untuk itu bagian ujung liang tunggal biasanya diperkuat 

daIam dua arah dcngan menggunakan balok - balok melintang. Jika hanya 

dua tiang yang diperl ukan, bagian kepala tiang dapat dihublmgkan dengan 

concrete cup yang dihubungkan dengan balok mellntang pada satu arah 
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tegak lurns yang menghubungkan dua bUM tiang tersebut. Kelompok tiang 

Yang terdiri dari tiga tiang atau lebih dilengkapi dengun concrete cup yang 

diberi tulangan. 

5.2.4.2 Pemilihan Carn Pemasangan Tiang 

a. Berdasarkan Kondisi Lingkungan 

Berdasarkan Data boring profile yang sudah diambil pada 

proyek Pasar TanOO Abang, Blok A. Pada kedalaman 12.5 m adalOO 

tanah lempung (clay) karena itu digunakan tipe pondasi tiang yang 

digabungkan menjadi kelompok. Pada proyek Pasar TanOO Abang Blok 

A, dipakai enam jenis kelompok dimana tiap kelompok terdiri dari ; 2, 

3, 4, 6, 8 dan 20 tiang. 

Menurut pemasangannya tiang dibedakan menjadi dua yaitu ; 

tiang panca."lg (driven pile) dan tiang bor (bored pile). Dalam 

pemasangan tiang harus dilihat kodisi lingkungan dan bangunan 

disekitar lokasi proyek. Seperti yang dapat dilihat pada layout proyek, 

letak proyek berada di tengah kvmplek pertokoan dan pasar tanah 

abang blok B, C dan D dimar.a selalu teIjaJi aktivitas yang tinggi. pada 

kesellariannya. Pemasangml tiang dengan earn pemancangan tidak 

dapat digunakan pada proyek ini, selain menimbulkan getaran yang 

dapat merusak bangunan struktur disekitarnya, tiang pancang juga 

menimbulkan kebisingan pada saat pemancangan dengan 

menggunakan electric hammer. 

b. Berdasarkan kondisi Tanah 

Cara tiang yang dipancang ke dalam tanOO lempung dalam 

mendukung beban dipengaruhi pada beban aman pada tiang gesekan. 
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Behan yang dapat didukung oleh tiang dalam tanah lempung dapat 

ditentukan dengan pengujian beban statis. Kurva penurunan akibat 

pembebanan dapat ditunjukkan pada gambar dibawah ini: 

<'~,"~:~~,<_~,~r~;-=--,..~,_- ~'=::- .:~.:.""""i 
"k '-':':"<. II., .... '" ~~~J( 

;1\; ...
 
.~ I it 

§ , 0 ''', do.',,,, ill,',,5 I Ot.~ ,0., .. ,. :.~.• "w, f; 
a.. , d ~ dl,:wln:l ,I ..r:~ da 

I 

Gambar 5.23 Kurva Ha;.;il Pengujian Pembebanan 

pada Beberapa Tipe Dukungan Tiang 

Kurva asimtot vertical yang berhubungan dengan 

gerakan.mendadak tiang ke tanah atau penetrasi tetap dibawah tiang 

yang ~da Beban yang mengakibatkan keruntuhan diwakili oleh absis 

tangent vertical k"UIVa penurunan beban. 

Dati kurva tersebut dapat dilihat bahwa penurunan akibat tiang 

pallcang dengall dukungan pada gesekan tanah lebih besar daripada 

penurunan yang terjadi pada tiang dengan dukungan ujung dan 
" 

1--- _. ------------dukun-gangesckan-tMalfilan"ujITnglwangpaaa fanah-kerns. 

5.2.4.3 Penurunan Pondasi Tiang 

Selalu terjadi perubahan kondisi tegangan akibat pembahan konsistensi 

dan kerapatan kerana pengaruh pengeboran tiang. Hal ini juga akan 

menimlmlkan pengaruh terhadap perilaku liang ]idak hanya selama 

perancangan tetapi juga selama tiang tersebut mendukung beban yang 

diberikan. Perilaku kelompok tiang secara langsung tidak dapat diamggap 
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sarna dengan perilaku tiang tunggal meslci menahan beban yang sarna tiap 

tiang dan dalam lokasi yang sarna. 

Hal pentillg adalah kontritmsi duklmgan Jan gesekan kulit dan ujung­

tiang yang mencapai lapisan tanah kerns. Jika beberapa tiang saling 

berdekatan sehingga tanah sekeliling akan mendukung tiang, tegangan 

akan diberikan pada seluruh blok tanah dimana kelompok tiang tersebut 

dipancang, perlahan - laban akan cenderung menekan tanah, dan tiang 

akan turon sedikii., saat sebagian besar beban dipinda.tUcan secara langsung 

olen tiQilg ke lapisan kerns. Pada kelompok tiang yang besar, sebagian 

besar beban cepat atau lambat akan didukung oleh dukungan ujung tiang, 

dengan mengabaikan gesekan kulit yang terjadi pada pengujian 

pembebanan tiang tungga1. 

Perbedaan yang ada tidak hanya kapasitas tiang tunggal dengan 

kapasitas tiang dalam grup, namun juga penurunan karena pembebanan. 

Penurunan tiang grup, sulit diperkirakan' dan nji pembebanan tiang 

tungga1. Jika pondasi diletakkan pada kedalaman yang sudah 

diperhitilllgkan, pada tanah kompresibel seluruh pondasi tctap turu.n, 

kareua ada lapisan konsolidasi lapisan dihawalmya. Penurunan struktur , 
I 

yang didukung pondasi pada tanah lem.pung sesungguhnya tidak hanya 

dipengaruhi oleh bekerjanya secara singkat pembebanan yang sangat besar 

pada salu alau lcbih pondasi, dan kerontuhan pondasi tidak tercapai . Hal 

ini disebabkan karena larnbatnya respon lempung terhadap aplikasi beban, 

penurunan hams dihitung berdasarkan beban mati ditambah perlciraan 

yang paling realistic dari beban sepanjang umur struktur. 
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5.2.4.4 Daya Dulwng Pondasi 

Seperti juga pada system pondasi dalam lainnya, duya dukung aksial 

pondasi tiang juga ter<lli-i dan 2 ( dua ) bagian, yaitu : daya duktmgakibat 

gesekan sepanjang barlan tiang dengan tanah dan daya dukung ( dasar ) 

dari tiang. 

Q·.J1t = QSlI + Qml (5.1) 

Carn atau rumus - rumus yang digtmakan untuk memperkirakan daya 

dul'Ung gesek dan daya dukung ~lung tiang sarna dengan teoti perhitungan ; 

daya dukung yang UlDUill dipakai. 

Penelitian dan pengalaman menunjukkan bahwa pondasi yang dicor di 

tempat. perlawanan eesek akan tennobilisasi penuh pada pcnunman yang 

relative kedl, yaitu saat penunman relative tiang terhadap tanah mencapai 

kurang Iebih 0,5 % dari diameter ( lebar ) badan riang atau kwang Iebih 5 

- 10 mm.' Sebaliknya diperlukan pellunman yang jauh lebih besar, yaitu 

antara ! 0 -20 % dari diametei ( lebar ) ujung tiang, agar kapasitas ujung 

tiang OOpat tei1l1obilisasi penuh. lni berarti pada beban keija tertentu beban 

yang dipikul oleh ujung tiang pada umumnya jauh lebih kern 

dibandingkan dengan beban yang dipikul oleh gesekan di sepanjangJ:im1g. : 

Atas OOsar ini daya dukung ijin, Qall tiang bor yang juga merupakan tiang 

yang dieor ditempat, dapat ditentukan dengan mengambll factor keamanan 

yang lebih kecil untuk perlawanan gesek dan factor keamanan yang lebih 

besar untuk perlawanan ujung. 

QaD = QSIt + QbJl •.................•.....................•.....•..•..•...•.(5.2)

1,5 3 
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Karena daya dukung ijin tiang bor yang kecil maka pada umumnya 

untuk memikul satu kolom digunakan beberapa tiang bor. 
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Gambar 5.24 Proses pengerjaan pondasi bore pile 

5.2.4.5 Kesimpulan 

Dengan semakin besarnya beban keIja yang harus dipikul oleh pondasi 

akibat bangunan yang kini cenderung semakin tinggi, maka diperlukan 

pondasi yang tepat dalam fungsinya menahan beban untuk diteruskan 
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kedalam tanah. Pondasi tiang bor merupakan satu pilihan yang patut 

dipertimbangkan. Teknik ini, terutama bila dikombinasikan dengan 

penggunaan dinding diafragma, dan tentunya bila didesain secara efisien 

dan terpadu akan merupakan pilihan yang handal dan cukup ekonomis 

dalam arti waktu dan biaya. 

Dengan system dinding diafragma dan pondasi tiang bor, 

pembangunan gedung juga dapat dilakukan dalam 2 ( dua) arah ke atas 

dan ke bawah. Artinya basement dibangun bersamaan dengan dibangunnya 

lantai atas. Teknik ini biasa dikenal dengan nama top down ( lebih tepat 

sarna dengan Up down Construction). Dengan teknik ini waktu 

pelaksanaan pembangunan lebih singkat. Detail pemakaian pondasi tiang 

dan perencanaan pile cap dapat di lihat pada lampiran ( lampiran 4.1 dan 

lampiran 4.2) 

5.3 Proses Pelaksanaan Konstrul{Si 

5.3.1 Pelaksanaan Konstruksi top - down 

a.	 Pekerjaan Site Clearing 

Site Clearing merupakan pekerjaan awal dari suatu proyek. Pada pekerjaan ini 

lokasi dibersihkan dari barang - barang hekas yang ada, perataan lokasi dan 

penentuan as - as untuk penggalian. Pada perataan lokasi, tanah diratakan 

sesuai elevasi yang telah disepakati, hal ini untuk memudahkan pekerjaan 

pembuatan acces road bagi peralatan yang akan digunakan. 
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b.	 PekeIjaan Setting out 

Setting out merupakan pengukuran-pengukuran tanah yang diterapkan dari 

ganlbar ke aiam. Perencanaan letak konstruksi berkaitan dengan fungsi 

bangunan tersebut. Mclm sebellliD di tetapkan letak dari bangunan tersebut 

perlu diadakan survey atau penyelidikan mengenai keadaan lokasi proyek 

tersebut Survey lokasi proyek dimaksudkan untuk memperoleh data dan 

infoIDlasi tentang keadaan lokasi proyek serta situasi yang ada disekitamya 

sebagai data awal perencanaan. ; 

Data tersebut meliputi : 

1.	 Lokasi dan situasi proyek beserta tata letak kedudukan dan lingkungan 

sekitarnya 

11.	 Batas-batas lokasi serta fasilitas bangunan yang telab ada. 

iii.	 Luas laban yang tersedia serta keadaan khusus yang istemewa di 

lapangari. 

IV. Garis kontur permukaan tanah 

Bangunan pasar yang berada disekitar lingktmgan proyek serta bangun:m lama 

yang berada dilingkungan proyek dijadikan acuan pengukuran pembangUllan 

gedung Pasar tanah Abang Blok A, Jakarta Puasat. 

Data luas laban digunakan dalam perencanaan denab dan luas bangunan, data 

garis kontur pemlUkaan tanah digunakan sebagai pedoman dalam menentukan 

elevasi titik-titik bangunan, dengan bantuan alat ukur theodolit dan waterpass. 

c.	 PekeIjaan Diapraghm wall. 

L	 Penggalian guide wall sesuai dengan luas bangunan yang direncanakan. 

Lebar guide wall ini dibuat 0,5 meter lebih besar dari dinding diafragma 

yang akan dibuat tIDtuk memudahkan pergerakan grabber. 
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ii.	 Fabrikasi tulangan dilakukan ketika penggalian dilakukan, setelah 

tulangan siap, gUide wall diperiksa maka tulangan dipasang. Pemeriksaan 

selah.l dilakukan untuk menghindari pemasangan yang tidak tegak IUTUS 

dan tidak sejajar. 

iii.	 Pemasangan Fo17r1'ft1ork atau boosting dengan perhitugan bahwa as guide 

wall selalu berada ditengah-tengah. 

iv.	 Pengecoran dinding pengarah, dilakukan dengan menggunakan bucket dan 

dilakukan terns menerus supaya tidak teIjadi pengeringan beton yang tidak 

merata 

v.	 Pembongkaran bekisting dilakukan setelab 1-2 hari pengeooran. Pada sisi 

guide wall dipadatkan kemudian dicor untuk digunakan sebagai lantai 

keIja. Pada bagian dalam guide wall dipasang stud - stud untuk mencegah 

teIjadi keruntuhan. 

VI.	 Perakitan panel yang terdiri dari dna jenis, yaitu : female dan male. Hams 

dibuat sedcmikian rupa agar bagian samping yang akan disambung tidak 

mengalami ke:idaksesuaian ukuran dan dapat menjadi tulangan yang kaku 

dan kuat. 

_________ ~~__~ohi'-i~a-,"L ~~n_ ~~aJ1~J1(1'-(I! ..al(1J, a~!-(\'-at yang digunakan adalah 

grabber, excavator, water pump, ultrasonic testing machine untuk 

penggalian. Bar 

cutter, bar bender, welding set untuk pabrikasi steel cage, untuk penempatan 

steel cage dipakai crawler crane. Sedangkan untuk pembetonan dipakai 

tremie, truk mixer dan crawler crane. 

viii.	 Penggalian panel, dilakukan secara bertahap yakni dilakukan pada bagian 

female terlebih dahulu. Hal ini dilakukan kama bagian female dilakukan 
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grab sebanyak 3 kali angkat~ sedangkan U.Iltuk: untuk: bagian male 

dilakukan sekali grab. 

ix.	 .Pengangkatail tulangan ke lubang galian dengan menggunakan crane. Pada 

saat penyambun~ panel pertaIDa yang diturunkan tidak: langsung 

menyentuh dasar galian tetapi ditahan dulu dengan crane untuk: 

mengeIjakan penyambungan dengan las. Penurunan harns diperiksa 

dengan teliti, bahwa panel telah tegak: vertical pada galian. 

x.	 Pemasangan pipa PVC pada kedalaman 4.25m dan 8.75m digunakan untuk: 

bekisting anchor ground 

Xl.	 Pengecoran atau concreting dilakukan dengan pipa tremi, saat pcngecoran 

berlangsung ujung pipa dibenamkan kedalam beton minimal 1 meter , hal 

ini untuk menghindari teIjadinya pengerasan beton sebelum beton 

selanjutnya masuk PekeIjaan pengecoran dilakukan per panel. 

XlI.	 PengeIjaan capping beam 

d.	 PekeIjaan galian I ekskavasi I 

Pelaksanaan pekeIjaan sebagai berikut : 

2,25 meter. 

ii. Pelaksanaan galian semi basement menggunakan dozer dan excavator.. 

f	 Pemasangan GroundAnchor 

Tahapan pelaksanaan pemasangannya adalah sebagai berikut : 

i.	 Tanah di gali sampai kedalaman 4,25 meter di bawah permukaan tanah 

asli. 
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ii.	 Dengan alat soilmach, ditempatkan di depan titik yang akan 

dibor.pengeboran dilaksanakan dengan sudut 4SO dari arab horizontal 

dengan system wash boring. Pengeboran pertama dilakukan sedalam 3m~ 

Alat soi/mach mampu mengeIjakan 3 - 4 lubang per jam. 

iii.	 Setelah pengeboran selesai lubang bor dicuci dengan memompakan air ke 

dalam lubang bor melalui pipa PVC, dengan pencucian ini diharnpkan 

semua lumpur sisa pengeboran keluar dari lubang sehingga memperlancar 

pekeIjaan selanjutnya. 

iv.	 Pemasukan baja tulangan, digunakan nail bempa baja tulangan dengan 

diameter 12.7 mm. Sebelum dimasukkan ke dalam lubang, terlebih dahulu 

masing - masing baja tulangan tersebut dilengkapi dengan centralizer dan 

draat. Pemasukan baja tulangan dilakukan dengan manual, apabila tidak 

dapat dimasukkan kama terhalang sesuatu dapat dibantu dengan 

menggunakan alat soilmach. 

v.	 Pekeijaan ~foutif1g yaitu dengan menginjeksi campuran air dan semen 

yang ditambnhkan dengan zat additive 0.5% dari berat semen Ullluk 

mempercepat pengerasan. 

vi.	 PekeIjaan shotcrete disemprotkan dengan bantuan alat sprayer setebal 15 ­

20 em, Material shotcrete bempa campuran air + semen + pasir + kerilal. 

vii.	 Setelah shotcrete selesai dilaksanakan, selanjutnya adalah pema'iaIlgan plat 

serta pengencangan baut pada ujung baja tulangan. 

viii.	 Pemantauan dengan inclinometer, untuk memonitor perHaku struktur pasca 

konstruksi, alat inclinometer dipasang pada sisi pennukaan dinding dan 

beberapa titik control pada permukaan tanah. BeIjarak 2 meter dari 

dinding galian. 
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IX.	 Test pull out merupakan pengujian terhadap kapasitas rencana Test 

dilakukan pada beberapa nail secara acak: setelah umur mencapai umur 

beton grout rencana. Gaya prategang yang diberikan pada nail adalah 

sebesar 50% dari gaya nail tersebut. Penggeseran plat akan terbaca pada 

dial gauge . 

b.	 PekeIjaan Dewatering 

PekeIjaan dewatering tahap ini dilakukan unutuk mengurangi muka air tanah 

pada saat sebelum pekeIjaan galian II kama muka air tanah ditemukan pada 

elevasi -8.6Om. 

i.	 Pengadaan perlengkapan Dewatering terdiri dari : 

1.	 5 unit pompa submersible 

2.	 7 unit pompa sumppil untuk air permukaan I air hujan 

3. Kabel instalasi listrik b~ panel control dan panel induk 

4.	 lnstalasi pemipaan pembuangan air dewatering ke saluran kota atau
 

sungai
 

5.	 Pembuatall ~ump pit dan solman untuk mengatasl ~lr permukaan 

ii.	 Pengeboran sumur dewatering sebanyak 5 (lima) titik dcngnn diameter 8 

-inchi-menggunakanalaLmesinbor tanah dengan sistem wash boring.
 

sampai kedalaman minus 20.00 meter.
 

iii.	 Pemasangan casing PVC AW dengan diameter 6 inchi. 

IV.	 Pengisian gravell antara casing dengan dinding bor yang berfimgsi 

sebagai filter. 

v. Instalasi pompa submersible berikut perlengkapan elektroda, pipa 

galvanis dan kabellistrik. 

VI. Instalasi listrik dari genset ke panel induk dan panel otomatis pompa. 

I 
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VB. Instalasi plumbing (selang dan pemipaan) dan pemompaan dewatering 

siap difungsikan sampai pekerjaan Basement telah selesai dan berat 

struktur yang ada telah cukup mengimbangi tekanan air tanah. 

Vlll. Konstruksi pompa Sump pit atau pompa permukaan pada beberapa 

tempat akan dibuatkan parit yang berfungsi sebagai subdrain yang 

mengalirkan air ke parit-parit tertentu. 

c. Pekerjaan galian I ekskavasi II 

Pelaksanaan pekeIjaan sebagai berikut : 

I. Pelaksanaan galian dimulai dari elevasi -4,25 meter, hingga mencapai 

elevasi basement 1 secara bertahap, yaitu sampai dengan clevasi -8,75 

meter. 

11. Pelaksanaan galian basement 1 menggunakan dozer dan excavator 

d. Pemasangan Ground Anchor 

Ground Anchor dipasang pada dasar galian dengan jarak horizontal antar 

angkur 2 meter dan sudut kemiringan 45° dengal1 kedalamall bor 2 meter. 

Pelaksanaan sarna dengan pemasangan ground anchor pertama. Setelah 

~ grquling pada ujung angkw' mel1capai umur yang cukup maka dibcri gaya 
-­ -------------------------­ -­ ---­ I 

I 
prategang. 

c. Peker:.iaan galian I ekskavasi TTl 

Pelaksanaan pekeIjaan sebagai berikut : 

I. Pelaksanaan galian dimulai dari elevasi -8,75 meter, hingga mencapai 

elevasi basement 2 secara bertahap, yaitu sampai dengan elevasi -11,25 

meter. 

11. Setelah level bawah basement 2 dicapai dengan luas sesual rencana 

dilanjutkan pekerjaan bekisting, pembesian dan pengecoran. 
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iii.	 Pelaksanaan galian basement 2 menggunakan dozer dan excavator. 

5.3.2 Pelaksanaan Konstruksi Upward 

Pelaksanaan pekeJjaan upward ( ke atas ) adalah pelaksanaan dari·Pondasi sampai 

dengan struktur atas. Pelaksanaan pekeJjaannya sarna dengan rnetode konvensional 

yang urutan pekeJjaannya meliputi pekeIjaan pembesian, bekisting, pencoran dan 

pemOOngkaran bekisting kolom, balok dan pelal. 

a.	 PekeIjaan boredpile 

Pelaksanaan pekeIjaannYfi adalah sebagai berikut : 

i.	 Menentukan l~tak titik yang akan diOOr dengan menggunakan theodolite. 

11.	 Setelah didapatkan letak titik tesebut maka pada as bored pile diberi tanda 

dengan menancapkan patok kayo. 

iii.	 Selanjutnya melakukan pengeboran tepat di atas patok kayo tersebut 

dengan boring machine. 

IV.	 PengebOran diawali dengan mengebor tanah sedalam 2 meter, di ikuti 

dengan pemhcrsihan dasar lubang bor yang disusul rlene~n pengukuran 

k~bali panjang lubang bor. Jika teJjadi pendangkalan, bernrti teIjadi 

kelonsoran dan hams dibersihkan. 

1- - .-~--.-~---- ¥ •. kemudianpadnluhang_t.efsebut diQa<;anK£8sin_g sesuai dengan diameter 

boredpile, casing ini diangkat dengan bantuan service crane. 

vi.	 Pengeboran dilanjutkan sampai kedalaman yang telah ditentukan. 

VII.	 Setelah pengeboran selesai maka dilakukan pemasangan tulangan bored 

pile yang telah dwoot, dengan menjaga sifai vertik&lnya serre r.osisinya 

tidak bergeser ke sisi lubang. Rangkaian tulangan ini diangkat dan 

dimasukkan ke dalam casing memakai service crane. 
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viii.	 Tahap selanjutnya adalah memasukkan tremie sampai dasar bored pile 

menggU-Tlakan service crane. 

IX.	 Setelah tremie masuk maka dilakukan pengecoran. Adukan beton dituang 

dari truck mixer ke concrete pump trock dan dipompakan menuju bored 

pile yang akan dicor tepat diatas tremie. Tremie dimasukkan di tengah ­

tengah pembesian, dengan ujung ditutup kertas semen agar beton yang 

pertama kali keluar tidak tercampur dengan air. Didalam pekeIjaan 

; pengecoran	 ini trernie selalu digerakkan naik turon rnaksudnya supaya 

adukan beton yang lcwat didalamnya dapat keluar dan adukan beton yang 

sudah berada didalam casing menjadi merata (pengganti vibrator), Ujung 

termie OOrada minimum I meter di bawah pennukaan beton supaya air 

tidak tercampur pada OOton yang keluar selanjutnya 

x.	 Setiap penuangan I m3 beton, kedalaman lubang diukur (untuk mengetahui 

penam'bahaTl tinggi permukaan OOton). 

Xl. Per..m:ngan betcn dilanjutkan dengan cam yang sarna sarnpai pada level 

yang direncanakan. 

",ji.	 Pengecoran dihelltikan apabila adukan OOton 3udah sampai pacta bae.,ian. 

atas atau permukaan casing. 

xiii.	 Tahap tcrakhir adalah mengangkat casing dengan bantuan service crane. 

b.	 Pekerjaan lantai kerja 

i.	 Pemadatan tanah dilakukan dengan bantuan alat berat dozer 

ii.	 Pengurugan dengan pasir setebal O.lm 

iii.	 Pembuatan lantai kerja dengan tebal O.05m 

iv. Pembualan lapisan waterproofing dengan menggunakan plastic 

Detail Iapisan Iantai kerja dapat dilihat pada Iampiran ( lampiran 2.3 ) 



%
 

pengecoran. 

i.	 Penulangan tie beam dilaksanakan setelah lantai keIja yang terbuat 

dari beton tidak bertulang mengering. Baja tulangan disusun 
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langsung dilapangan 

direncanakan. 

berdasarkan dimensi tulangan yang 

ii. 

iii. 

Penyusunan didahului dengan tulangan pokok bagian bawUft iie beam 

yang berada pada permukaan lantai keIja, dialasi dengan beton tabu 

untuk menjaga ketebalan selimut beton 

Pemasangan tulangan begel dan tulangan pokok bagian atas lie beam, 

miangan di ikat dengan kawat pengikat agar susunannya tetap dan 

tidak berubah-ubah dan sesuai dengan jarak tulangan yang sudah 

direncanakall. 

iv.	 Pemasanagn bekisling yang terbuat dari bata merah ini dibuat
 

menjadi bekisling yang pennanen tidak dilepas seperti bekisting yang
 

terbuat dari kayu
 

v.	 Pencoran tie beam dilakukan setelah penyusunan tulangan lie beam
 

selesai dan susunan nya telah kuat dan kokoh dalam bekisting.
 

Campuran beton raedy mix dituang ke dalam lie beam melalui pipa
 

tremie.
 

e.	 Pekerjaan kolom 

Kolom adalah bagian vertical dari portal yang merupakan bagian yang penting --- -~~- --~ - ~-~~~-	 -- - -- --- -- -­

karena koJom memikul semua beban yang bekerja dan beratnya sendiri,
 

kemudian diteruskan ke pondasi, dan oleh pondasi discbarkan ke dalam tanah.
 

f	 Pekerjaan Pelat lantai basement 2 

Pekerjaan tie beam dilakukan berurutan dengan pekerjaan pelat lantai, agar 

didapatkan tie beam dan pelat lantai yang monolite. Pekerjaan balok dan pelat 

Jantai meliputi pembesian pelat, pembersihan dan pengecoran. SebelUlll 

I 
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melaksanakan pengecoran pelat lantai terlebih dahuluadanya-persiapan 

pengukuran, pemotongan, pembengkokan serta penyetelan tulangan baja. 

g.	 Peketja~m selanjutnya adalah pelaksanaan pekeIjaan· dari lantai basement I 

sampai dengan lantai 21 pada daerah highrise. Pelaksanaan pekeIjaannya sama 

dengan metode konvensional, yang urntan pekeIjaannya meliputi pekeJjaan 

pembesian, bekisting, pengecoran, dan pembongkaran bekisting kolom, balok 

dan pelat. 

~I 



BABVI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1 Kesimpulan 

Berdasarkan uraian dari bab - bab sebelumnya ada beberapa hal yang dapat 

dijadikan kesimpulan akhir dari tugas akhir ini. 

1.	 Penerapan metode konstuksi basement akan memberikan berbagai keuntungan 

waktu pelaksanaan pada kondisi I keadaan seperti tersebut di bawah ini : 

a.	 Pada proyek pembangunan pasar Tanah Abang menggunakan dinding 

diafragma yang terdiri dari panel - panel dengan angkur, dikarenakan dinding 

diafragma mempunyai kcunggulan yaitu lcbih kcdap air dan dapat sckaligus 

I 
-J----------sebagai-dinding-basement;-serta-dikarenak-an-kebumhan-da -' -----t. 

yaitu sebagai fasilitas umum sehingga pelaksanaanya membutuhkan waktu 

yang singkat daripada penggunaan dinding diafragma dengan tiang bor. 

b.	 Lahan kerja sempit dan disekitarnya terdapat bangunan-bangunan yang perlu 

diamankan pondasinya dengan menggunakan dinding diafragma agar tanah di 

sekitar lokasi proyek tidak runtuh dan juga tidak merusak struktur bangunan 

sekitar proyek. 

99 
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c.	 Pada bangunan yang ada disekitar lokasi proyek tidak ada yang mcnggunakan 

struktur bawah tanah atau basement sehingga pemasangan angkur tidak akan 

mengganggu bangunan sekitar. 

6.2 Saran 

Setelah penyusun melaksanakan tugas akhir IllI, ada beberapa hal yang 

dijadikan saran penyusun pada pembaca sekalian yang mungkin dapat dijadikan 

bahan pertimbangan dan pemikiran di masa datang. 

1.	 Perkembangan teknologi ketekniksipilan secara umum yang pesat perlu untuk 

senantiasa diikuti dan diketahui oleh semua insan teknik sipil, baik praktisi, 

akademisi maupun mahasiswa. 

2.	 Perkembangan yang pesat dari metode konstruksi dan menajemen konstruksi serta 

pentingnya manajemen konstruksi dalam pelaksanaan suatu poyek hendaknya 

diantisipasi oleh kalangan pendidikan dengan memperkenalkan manajemen 

konstruksi secara lengkap pada mahasiswa. 

3. Suatu teknulugi bam dalam dunia konstruksi, hendalmya tidak langsung 

-\----diterapkan,_tctapLharuLdilakukan terlebill dahull.Lstudi_se~ara _rnenyelumh, bai k _ 

I teknis, ekonomis bahkan sosial. 

: 4. Mengingat pada tugas akhir ini tidak dilakukan studi tentang perbandingan waktu 

dan biaya, perlu dilakukan studi lanjutan penerapan metode konstruksi semi top 

down ditinjau daTi waktu dan biaya pelaksanaan. 

5.	 Masih terbuka kesempatan untuk melakukan studi terhadap berbagai komponen 

penunjang metode konstruksi semi top down, seperti. diaphragm wall, kingpost, 

boredpile, manajemen peralatan dan sumberdaya manusia dan lain-lain. 
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Assalamu'alaikumWr.Wb...	 . 
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Fakultas Teknik Sipil dan Perencanaan tersebut di bawah ini: . 
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Assalamu'alaikum Wr.Wb. 
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